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𝑥 : Usia seseorang pada saat mendaftar asuransi 
𝑙𝑥  : Jumlah orang yang hidup tepat usia 𝑥 tahun 
𝑑𝑥  : Jumlah orang yang meninggal dari usia 𝑥 hingga 𝑥 + 1 tahun 
𝑝𝑥  : Peluang orang yang hidup sampai usia 𝑥 tahun 
𝑞𝑥  : Peluang orang yang meninggal pada usia 𝑥 tahun 
𝑖  : Tingkat suku bunga dalam setahun 
𝑣  : Faktor diskon, yaitu 𝑣 = 1
(1+𝑖)
 
𝐷𝑥 : Simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor diskon (𝑣)  
   pangkat usia 𝑥 dengan banyak pemegang polis yang hidup pada usia 𝑥  
   tahun 
𝑁𝑥 : Simbol komutasi yang menyatakan jumlahan dari 𝐷𝑥+𝑖 dengan 𝑖 = 0   
   sampai dengan usia tertinggi 
𝐶𝑥 : Simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor diskon 𝑣    
   pangkat usia 𝑥 ditambah 1 dengan banyaknya orang berusia 𝑥 
   yang meninggal dalam satu tahun 
𝑀𝑥 : Simbol komutasi yang menyatakan jumlahan dari 𝐶𝑥+𝑖  dengan 𝑖 = 0 
   sampai dengan usia tertinggi  
𝑛  : Usia terendah seseorang, 𝑛 = 𝜔 − 𝑥 
𝜔  : Usia tertinggi seseorang 
?̈?𝑥 : Nilai tunai anuitas hidup awal seumur hidup untuk seseorang yang   
   berusia 𝑥 tahun 
 xiv 
 
𝑎𝑥 : Nilai tunai anuitas hidup akhir seumur hidup untuk seseorang yang     
   berusia 𝑥 tahun 
?̈?𝑥:𝑛¬ : Nilai tunai anuitas hidup awal berjangka untuk seseorang yang berusia 𝑥   
   tahun dengan waktu 𝑛 tahun 
𝑎𝑥:𝑛¬ : Nilai tunai anuitas hidup berjangka akhir untuk seseorang yang berusia 𝑥  
   tahun dengan waktu 𝑛 tahun 
𝑅  : Besarnya santunan (dalam Rupiah) 
𝐴𝑥 : Premi tunggal asuransi jiwa perorangan (single life) seumur hidup untuk   
   seseorang yang berusia 𝑥 tahun 
𝐴𝑥:𝑛¬
1
 : Premi tunggal asuransi jiwa perorangan (single life) berjangka untuk   
   seseorang yang berusia 𝑥 tahun dengan waktu 𝑛 tahun 
𝐴𝑥:𝑛¬
1
 : Premi tunggal asuransi jiwa perorangan (single life) dwiguna murni   
   untuk seseorang yang berusia 𝑥 tahun dengan waktu 𝑛 tahun 
𝑃𝑥 : Premi tahunan asuransi jiwa perorangan (single life) seumur hidup untuk  
   seseorang yang berusia 𝑥 tahun 
𝑃𝑥:𝑛¬
1
 : Premi tahunan asuransi jiwa perorangan (single life) berjangka untuk   
   seseorang yang berusia 𝑥 tahun dengan waktu 𝑛 tahun 
𝑃𝑥:𝑛¬
1
 : Premi tahunan asuransi jiwa perorangan (single life) dwiguna murni   
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Asuransi jiwa perorangan (single life) merupakan suatu perjanjian asuransi yang 
berhubungan dengan suatu keadaan yang berhubungan dengan hidup dan matinya 
seseorang yang ditentukan oleh satu orang. Dengan adanya asuransi dan 
mendapatkan premi diharapkan dapat menjadi tolak ukur agar seseorang 
memproteksikan dirinya maupun keluarganya untuk menghadapi hari esok. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan besarnya premi untuk polis asuransi 
jiwa perorangan (Single Life) di PRU Future - Team Makassar. Model asuransi 
jiwa yang digunakan adalah asuransi jiwa perorangan (single life) dimana dalam 
perhitungan anuitas dan pembayaran premi bersifat tunggal yaitu pihak 
perusahaan asuransi hanya menanggung satu pihak tertanggung saja tanpa ada 
campur tangan dari pihak lain. Dengan menggunakan data nasabah asuransi jiwa 
di PRU Future – Team Makassar selama 2 tahun terhitung dari 1 Januari 2014 
hingga 30 Desember 2015, besar nilai premi maksimumnya yaitu Rp 21.576.100,- 
dan nilai premi minimunnya yaitu Rp 383.100,-. Sedangkan untuk premi tahunan 
yang harus dibayarkan besar nilai premi maksimumnya yaitu Rp 1.056.429,4,- 
dan nilai premi minimunnya yaitu Rp 51.740,-. Penentuan premi asuransi jiwa 
perorangan (Single Life) untuk suatu besarnya santunan ditentukan oleh jenis 
asuransi apa yang diikuti oleh tertanggung, baik asuransi jiwa perorangan seumur 
hidup, asuransi jiwa perorangan berjangka ataupun asuransi jiwa perorangan 
dwiguna murni. Besarnya premi yang harus dibayar dipengaruhi oleh usia peserta 
asuransi saat mengikuti asuransi. Semakin tua usianya maka premi yang harus 
dibayar juga semakin besar. Semakin lama jangka waktu yang diambil peserta 
asuransi, maka premi yang harus dibayar kepada pihak asuransi semakin besar. 
 







A. Latar Belakang 
Manusia pada umumnya memergunakan kekayaannya untuk hal-hal yang 
baik dan bermanfaat, sebagai seorang kepala keluarga tentunya ingin menjamin 
kesejahteraan keluarganya.  Cara yang lazim digunakan adalah menyimpan secara 
teratur dari penghasilan setiap bulan sebagai investasi yang akan digunakan untuk 
menjamin kesejahteraan keluarganya. Penyimpanan bisa dilakukan pada bank 
maupun perusahaan asuransi. 
Berbagai peristiwa seperti kecelakaan, kebakaran, terganggunya 
kesehatan, kecurian ataupun kematian merupakan risiko-risiko yang mungkin saja 
dapat dialami oleh siapa pun. Risiko seperti inilah yang menjadi tolak ukur 
pentingnya seseorang untuk memproteksikan dirinya dengan berasuransi. 
Usaha menjamin kehidupan dengan asuransi merupakan suatu mekanisme 
yang memberikan perlindungan kepada orang lain apabila terjadi risiko di masa 
mendatang. Apabila risiko tersebut benar-benar terjadi, maka pihak tertanggung 
akan memperoleh ganti rugi sebesar nilai yang telah disepakati antara penanggung 
dengan pihak tertanggung. Dengan begitu, secara rasional para pelaku bisnis akan 
mempertimbangkan untuk mengurangi risiko yang mungkin terjadi. 
Berdasarkan data penelitian dari Dewan Asuransi Indonesia atau 
Insurance Council of Indonesia, daftar anggota perusahaan asuransi jiwa 
Indonesia yang tergabung dalam Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) 






karena tingginya tingkat proteksi konsumen untuk melakukan pengamanan 
terhadap diri dan barang-barang berharganya. 
Data penilitian Asosisai Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) juga menyatakan 
bahwa jumlah pemegang polis di Indonesia pada tahun 2010 meningkat 48% dari 
11,32 juta pada tahun 2009 menjadi 16,75 juta. Pendapatan total premi industri 
asuransi jiwa pada tahun 2010 meningkat sebesar 26,1% dari Rp 60,23 triliun 
pada tahun 2009 menjadi Rp 75,98 triliun (USD 8,7 miliar).1 
 Asuransi dibedakan atas dua jenis yaitu asuransi konvensional dan 
asuransi syariah. Asuransi konvensional bersifat jual beli yaitu memindahkan 
risiko ke perusahaan, sedangkan asuransi syariah memiliki prinsip tolong 
menolong yaitu membagi risiko ke sesama peserta. 
Muncul beberapa pendapat dari para ulama fiqh dalam hal asuransi, ada 
yang mengharamkan dan ada juga yang membolehkan. Pendapat bahwa asuransi 
dalam segala aspeknya adalah haram, termaksuk asuransi jiwa didukung oleh 
kalangan ulama, seperti Sayid Sabiq, Abdullah Al-Qalqili, Muhammad Yusuf 
Qordawi, dan Muhammad Bakhit Al-Muth’i. Adapun alasan-alasan mereka 
mengharamkan asuransi, antara lain: (a). Pada dasarnya asuransi itu sama atau 
serupa dengan judi; (b). Asuransi mengandung ketidakpastian; Asuransi 
mengandung riba; (c). Asuransi bersifat eksploitasi karena jika peserta tidak 
sanggup melanjutkan pembayaran premi sesuai dengan perjanjian maka premi 
hangus/ hilang atau dikurangi secara tidak adil (peserta dizalimi); (d). Premi yang 
diterima oleh perusahaan diputar atau ditanam pada investasi yang mengandung 
                                                             
1Dewan Asuransi Indonesia. Daftar Anggota DAI. dai.or.id/struktur-organisasi-dai/ 





bunga/ riba; (e). Asuransi termaksuk akad sharfi, artinya jual beli atau tukar-
menukar uang dengan tidak tunai; (f). Asuransi menjadikan hidup atau mati 
seseorang sebagai objek bisnis, yang berarti mendahului takdir Allah. 2 
Golongan asuransi dipandang riba yang dilarang oleh ajaran agama islam, 






“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.  
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika 
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu.  
kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”. 3 
Dalam ayat ini Allah swt. memperingatkan agar selalu mengingat bahwa 
kita selalu berada di dalam pengawasan-Nya dalam segala perbuatan. Ancaman 
keras dan peringatan tegas terhadap orang-orang yang masih menetapi perbuatan 
riba sesudah adanya peringatan. Tinggalkanlah harta yang ada di tangan orang 
lain berupa lebihan dari pokoknya sesudah adanya peringatan ini. Jika kalian 
beriman kepada apa yang disyariatkan oleh Allah buat kalian, yaitu penghalalan 
jual beli dan pengharaman riba, serta lain-lainnya.  Barang siapa yang masih tetap 
menjalankan riba dan tidak mau menanggalkannya, maka sudah merupakan 
kewajiban bagi imam kaum muslim untuk memerintahkan bertobat kepada-Nya. 
                                                             
2 Khoiril Anwar, Asuransi Syariah Halal & Maslahat, (Solo : Tiga Serangkai, 2007), h.25 
3






Jika ia mau bertobat maka bebaslah ia, tetapi jika masih tetap maka lehernya 
dipukul (yakni dipancung). (Tafsir Shahih Ibnu Katsir) 4 
Beberapa ulama yang mendukung untuk membolehkan asuransi, termasuk 
praktik asuransi jiwa, seperti Abdul Wahab Khallaf, Mustafa Ahmad Zarqa, 
Muhammad Yusuf Musa, dan Abdurrahman Isa. Alasan mereka memperbolehkan 
praktik asuransi adalah: (a). Praktik perusahaan asuransi bertujuan untuk 
memberikan khidmah (pelayanan) kepada masyarakat; (b). Akad ta’min 
menyerupai akad muwalah karena pada kedua belah pihak adanya kewajiban-
kewajiban yang harus dijalankan; (c). Mengandung kepentingan umum (maslahah 
‘amah) sebab premi-premi yang terkumpul bisa diinvestasikan untuk proyek-
proyek yang produktif dan untuk pembangunan; (d). Asuransi termasuk akad 
mudharabah, artinya akad kerja sama bagi hasil antara pemegang polis (pemilik 
modal) dan pihak perusahaan asuransi sebagai pengemban usaha, dan keuntungan 
dibagi sesuai akad; (e). Asuransi termaksuk koperasi (syirkah ta’awwuniah), 
dapat membantu mengurangi beban ketika terjadi masalah yang belum tentu 
sanggup ia tanggung sendiri. 5 
Golongan yang kedua ini menganggap asuransi di dalamnya terdapat unsur 
tolong menolong sebagaiman firman Allah swt. dalam (Q.S. Al-Maidah/ 5: 2): 
 
                                                             
4
 Dr Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishaq Al-Sheikh, Shahih Tafsir 
Ibnu Katsir. (Bogor : PT Pustaka Ibnu Katsir, 2009) h. 556-557 
5 Abdurrauf, Asuransi dalam Pandangan Ulama Fikih Kontemporer, (Jurnal, Fakultas 






“... Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa. Dan jangan tolog menolong dalam perbuatan dosa dan 
pelanggaran. Bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 
berat siksa-Nya”. 6 
Pada dasarnya asuransi syariah dan asuransi konvensional tersebut 
bermakna bahwa kedua belah pihak (perusahaan dan peserta) saling membantu 
dan juga saling meridhoi. Peserta wajib membayarkan premi dan perusahaan 
wajib memberikan ganti rugi atau manfaat untuk peserta sesuai dengan perjanjian 
yang telah disepakati bersama. Asuransi diharapkan dapat membantu atau 
menjamin anggotanya jika suatu saat terjadi musibah, dan begitu juga para ulama 
juga mengatakan bahwa asuransi merupakan muamalah yang bermanfaat untuk 
kepentingan umum. 
Orang membeli asuransi jiwa mempunyai alasan mendasar yang sama, 
yaitu mereka membeli suatu produk untuk memenuhi kepuasan dan kebutuhannya 
yang dalam asuransi jiwa adalah keamanan keuangan.  Pemilik polis membayar 
produk ini melalui premi, sehingga bila tertanggung meninggal maka santunan 
akan dibayarkan kepada ahli warisnya sesuai dengan polis yang telah disepakati.  
Premi pembayaran berkala yang dikehendaki untuk menjaga polis (kontrak dalam 
asuransi) khusus berlaku. Premi disebut juga angsuran yaitu pembayaran yang 
dilakukan setiap periode tertentu dan selama selang waktu tertentu.7 
Dengan adanya asuransi dan mendapatkan premi diharapkan dapat 
menjadi tolak ukur agar seseorang memproteksikan dirinya maupun keluarganya 
untuk menghadapi hari esok. Dalam tugas akhir ini, peneliti melibatkan asuransi 
                                                             
6 Departemen Agama  RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Bandung: Diponegoro, 2010), h. 
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jiwa karena asuransi jiwa merupakan jenis asuransi untuk memproteksikan jiwa 
seseorang yang berhubungan dengan ketahanan hidup seseorang. Model asuransi 
jiwa yang digunakan adalah asuransi jiwa perorangan (single life) dimana dalam 
perhitungan anuitas dan pembayaran premi bersifat tunggal yaitu pihak 
perusahaan asuransi hanya menanggung satu pihak tertanggung saja tanpa ada 
campur tangan dari pihak lain. 
Dalam tugas akhir ini juga disajikan beberapa model persamaan dalam 
asuransi jiwa perorangan (single life) untuk mendapatkan besarnya premi tunggal 
dan premi tahunan yang harus dibayarkan peserta asuransi, sesuai dengan 
besarnya santunan yang diterima dengan menggunakan kasus yang terjadi yaitu 
status hidup untuk asuransi seumur hidup, berjangka 𝑛 tahun, dan dwiguna murni. 
Berdasarkan rangkaian pemikiran di atas, penulisan tugas akhir ini 
mengangkat judul penelitian yaitu penentuan premi untuk polis asuransi jiwa 
perorangan (single life) di PRU Future - Team Makassar sebagai studi kasus 
dalam penelitian ini, sedangkan pada PRU Future - Team Makassar menggunakan 
Metode Unit Link dalam perhitungan premi asuransi jiwa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah seberapa besar premi 








C. Tujuan Penilitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan besarnya 
premi untuk polis asuransi jiwa perorangan (Single Life) di PRU Future - Team 
Makassar. 
 
D. Manfaat Penilitian 
Adapun manfaat dari tujuan penelitian ini, adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Mahasiswa 
Menambah ilmu pengetahuan secara teoritis tentang penentuan premi untuk 
polis asuransi jiwa perorangan (single life). 
2. Bagi Peneliti  
Memberikan konstribusi untuk bahan diskusi apabila ingin memperoleh 
perbandingan antara model persamaan yang dipakai penulis dengan metode-
metode yang lain dalam kasus yang sama. 
3. Bagi Universitas 
Menambah koleksi pustaka dan referensi tentang penerapan premi untuk polis 
asuransi jiwa perorangan (single life). 
 
E. Batasan Masalah 
Agar tidak memperluas pembahasan, penulisan proposal ini dibatasi pada 
hal berikut, data penelitian yang digunakan hanya menggunakan asuransi jiwa 
perorangan (single life) dengan perhitungan premi asuransi perorangan seumur 





F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai rancangan isi karya 
tulis ini, secara umum dapat dilihat dari sistematka penulisan di bawah ini :  
1. Bagian awal 
Bagian awal dalam skripsi ini terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan,  
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar istilah, 
daftar simbol, dan abstrak. 
2. Bagian isi 
Bagian isi dalam skripsi ini terbagi atas 5 bab, yaitu : 
a. BAB I : PENDAHULUAN 
Bagian ini merupakan bab pendahuluan yang berisi Latar Belakang, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan 
Masalah, dan Sistematika Pembahasan. 
b. BAB II : KAJIAN PUSTAKA  
Bagian ini akan diuraikan dan dibahas mengenai pengertian-pengertian 
yang menyangkut masalah asuransi, metode dalam perhitungan premi 
asuransi dan hal-hal yang berkaitan dengan judul karya tulis. 
c. BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bagian ini merupakan bab Metodologi penelitian yang berisi Jenis 
Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Waktu dan Lokasi Penelitian, Defenisi 







d. BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini berisi tentang hasil dari perhitungan-perhitungan dalam 
penentuan nilai premi asuransi jiwa perorangan dan pembahasan tentang 
penentuan nilai premi asuransi jiwa perorangan itu sendiri. 
e. BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
3. Bagian akhir 
Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka yang digunakan sebagai 








Manusia selalu dihadapkan pada berbagai kemungkinan yang merupakan 
ancaman  bagi  diri dan harta bendanya.  Dalam  mengatasi  ancaman-ancaman  
itu  manusia melakukan  berbagai  usaha  seperti  mengumpulkan  dana  sebelum  
terjadinya bencana, atau mengumpulkan dana secara bergotong royong apabila 
terjadi suatu bencana.  Tetapi  usaha  ini  sering  tidak  efisien  dan  efektif.  
Kemudian  manusia melakukan usaha  lain dengan  tindakan  pencegahan  seperti  
misalnya, memasang alat  pemadam  kebakaran,  sistem  pengaman yang  lebih 
canggih,  pemeriksaan kesehatan  secara  teratur.  Usaha  dan  tindakan  ini  juga  
tidak  selamanya  berhasil penuh. Oleh karena itu, manusia dalam hidupnya selalu 
dihadapkan dengan tidak ketidakpastian. 
A. Pengenalan Asuransi 
1. Pengertian Asuransi 
Menurut undang-undang RI Nomor 2 Tahun 1992 tentang usaha 
perasuransian : 
Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, 
dimana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan 
menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung 
karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau 






yang timbul dari sutau peristiwa yang tidak pasti, atau untuk pembayaran yang 
didasarkan atas meninggal atau hidupnya orang yang dipertanggungkan.8 
Asuransi ialah suatu kemauan untuk menetapkan kerugian-kerugian kecil 
(sedikit) yang sudah pasti sebagai pengganti (subsitusi) kerugian-kerugian besar 
yang belum pasti. Dari perumusan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa, orang 
bersedia membayar kerugian yang sedikit untuk masa sekarang, agar bisa 
menghadapi kerugian-kerugian besar yang mungkin terjadi pada waktu 
mendatang.9 
Asuransi  dalam  Islam  (Asuransi  Syariah)  atau  yang  sering  disebut  
dengan takaful  adalah  asuransi  yang  bertumpu  pada  konsep  tolong-menolong  
dalamkebaikan  dan  ketakwaan,  dan  perlindungan.  Takaful  juga  menjadikan    
semua peserta sebagai keluarga besar yang saling menanggung.10 
Dalam Al-Quran memang tidak terdapat satu katapun mengenai asuransi, 
namun ada beberapa perintah dari Al-Quran yang dalam teknik pelaksanaannya 
sangat dimungkinkan agar umat khususnya umat islam untuk melakukan asuransi, 







                                                             
8Republik Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 1992 tentang Usaha 
Perasuransian ( Jakarta: Armas Duta Jaya, 1992), h. 30 
9A. Abbas Salim, Asuransi dan Manajement Risiko, (Jakarta:PT. Raja Grafindo 
Persada,2007), h. 1 
10Lifara Margareta, “Analisis Anuitas pada Penetapan Premi Asuransi Jiwa” (Skripsi, 






“ … dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya.”. 11 
Ayat di atas menganjurkan agar sesama manusia itu harus saling tolong-
menolong. Dalam bisnis asuransi, perilaku ini terlihat dalam praktek kerelaan 
anggota (nasabah) perusahaan asuransi untuk menyisihkan dananya agar 
digunakan sebagai dana sosial dalam menolong anggota (nasabah) yang sedang 
mengalami musibah. 
2. Fungsi dan Peranan Utama Asuransi 
Fungsi utama asuransi adalah sebagai pengalihan risiko yang dialami 
tertanggung kepada penanggungnya, tapi bukan berarti penanggung menanggung 
semua risiko tertanggung, melainkan sebagai imbalannya tertanggung harus 
membayarkan sejumlah uang yang disebut premi untuk biaya proteksi yang 
mungkin akan menimpanya. Besar premi ditentukan pada saat perjanjian asusransi 
atau polis.12 
Peranan  utama  asuransi  adalah  sebagai  mekanisme  pengalihan  risiko  
dengan membentuk pengumpulan  dana,  yang  mana  masing-masing tertanggung  
memberikan  kontribusi  yang  seimbang  dalam  bentuk  premi. Pengertian  
seimbang  disini  berarti  bahwa  premi  yang dibayarkan  oleh  masing-masing 
tertanggung adalah sesuai dengan besar kecilnya risiko yang dialihkan. 
 
                                                             
11Departemen Agama RI, Al Hikmah Al-Quran dan Terjemahannnya, (Bandung: 
Diponegoro, 2008), h. 98 
12Afief Aryadhani, “Aplikasi Cox Proportional Hazard  Model di Asuransi Jiwa” 





3. Perbedaan Asuransi Syariah dan Asuransi Konvensional 
Asuransi syariah secara teoritis masih menginduk kepada kajian ekonomi 
islam secara umum.  Oleh karena itu, asuransi syariah harus tunduk kepada 
aturan-aturan syariah. Inilah yang kemudian membentuk karakteristik asuransi 
syariah dan membedakannya dengan asuransi konvensional.  
Tabel 2.1 Perbedaan asuransi syariah dengan asuransi konvensional. 




Adanya dewan pengawas syariah 
untuk mengawasi produk yang 
dipasarkan dan investasi dana. 
Tidak ada. 
2. Akad  Tolong menolong (takafull) Jual beli. 
3. Investasi 
dana 
Investasi dana berdasarkan 
syariah dengan sistem bagi hasil. 




Dana yang terkumpul dari 
nasabah (premi) merupakan 
milik peserta. Perusahaan hanya 
sebagai pengelola. 
Dana yang terkumpul dari 





Dari rekening tabarru’ (dana 
kebajikan) seluruh peserta; sejak 
awal sudah diikhlaskan oleh 
peserta untuk keperluan tolong 
menolong bila terjadi musibah. 
Dana dari perusahaan. 
6. Keuntungan 
(Profit) 
Dibagi antara perusahaan dengan 
peserta sesuai prinsip bagi hasil 
(mudharabah) 
Seluruhnya menjadi milik 
perusahaan. 13 
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4. Asuransi Jiwa 
a. Definisi 
Asuransi jiwa merupakan suatu produk atau program asuransi yang 
memberikan nilai manfaat (benefit) pengalihan risiko atas kehilangan nilai 
ekonomis hidup seseorang berupa pembayaran sejumlah uang tertentu atas 
kematian tertanggung atau nasabah perusahaan asuransi, kepada anggota keluarga 
atau ahli waris yang berhak menerimanya sesuai dengan ketentuan dalam polis 
asuransi. Asuransi jiwa mempresentasikan kondisi saling membutuhkan antara 
perusahaan asuransi jiwa dengan para pemegang polis.  
b. Jenis-jenis Asuransi Jiwa 
Di  Indonesia  secara  institusi  perusahaan  penyelenggara  asuransi 
dikelompokkan  kedalam  2  (dua)  jenis  asuransi  yaitu  asuransi  jiwa  dan  
asuransi kerugian.  Asuransi  jiwa  yang  secara  umum  individu  berminat  untuk  
memiliki karena asuransi jiwa adalah asuransi yang bertujuan menanggung orang 
terhadap kerugian finansial tak terduga yang disebabkan karena meninggalnya 
terlalu cepat atau hidupnya terlalu lama.14 
Asuransi jiwa yang berkembang di Indonesia ada dua macam, yaitu 
asuransi jiwa perorangan (single life) dan asuransi jiwa bersama (multiple life). 
Perbedaan antara asuransi jiwa perorangan dengan asuransi jiwa bersama terletak 
pada peserta yang mengikuti asuransi tersebut. Pada asuransi jiwa perorangan, 
perusahaan asuransi memberikan perlindungan untuk satu orang (tunggal) 
                                                             
14A. Abbas Salim, Asuransi dan Manajement Risiko, (Jakarta:PT. Raja Grafindo 





tertanggung, sedangkan jumlah tertanggung pada pada asuransi jiwa bersama 
lebih dari satu orang. 15 
B. Distribusi Survival 
Misalkan variabel 𝑋 menyatakan usia saat kematian seseorang yang diukur 
sejak lahir. Fungsi survival dari variabel 𝑋 adalah 
𝑆𝑋(𝑥) = Pr[𝑋 > 𝑥] , 𝑥 ≥ 0    (2.1) 
Artinya, probabilitas seseorang bertahan hidup hingga usia 𝑥. Sedangkan fungsi 
distribusi dari 𝑋 adalah 
𝐹𝑥(𝑥) = Pr[𝑋 ≤ 𝑥] , 𝑥 ≥ 0    (2.2) 
Misalkan (𝑥) menyatakan seseorang yang saat ini berusia 𝑥. Maka 𝑇(𝑥) 
merupakan variabel sisa usia (𝑥) yang dapat dinyatakan sebagai 
𝑇(𝑥) = 𝑋 − 𝑥     (2.3) 
Fungsi survival dari variabel 𝑇(𝑥) adalah 
𝑆𝑇(𝑥)(𝑛) = Pr [𝑇(𝑥) > 𝑛] 
= Pr [𝑋 − 𝑥 > 𝑛|𝑋 > 𝑥] 
= Pr [𝑋 > 𝑥 + 𝑛|𝑋 > 𝑥] 
=
Pr [𝑋 > 𝑥 + 𝑛] ∩ Pr [𝑋 > 𝑥]
Pr [𝑋 > 𝑥]
 
=
Pr [𝑋 > 𝑥 + 𝑛]





        (2.4) 
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𝑆𝑇(𝑥)(𝑛) dapat juga dinotasikan dengan  𝑛𝑝𝑥. Dimana  𝑛𝑝𝑥 merupakan 
probabilitas(𝑥) bertahan hidup 𝑛 tahun kemudian. 
 Misalkan 𝑙0 adalah banyak bayi-bayi yang hidup. Maka dapat 
didefinisikan 
𝑙𝑥 = 𝑙0 𝑆𝑋(𝑥), jumlah orang yang hidup hingga usia 𝑥 tahun 
𝑑𝑥 = 𝑙𝑥 − 𝑙𝑥+1, jumlah orang yang meninggal dari usia 𝑥 hingga 𝑥 + 1 tahun. 











         (2.5) 
Fungsi distribusi dari variabel 𝑇(𝑥) dapat dinyatakan sebagai 
𝐹𝑇(𝑥)(𝑛) = Pr[𝑇(𝑥) ≤ 𝑛] 
= 1 − Pr[𝑇(𝑥) > 𝑛] 








        (2.6) 
𝐹𝑇(𝑥)(𝑛) dapat juga dinotasikan dengan  𝑛𝑞𝑥. Dimana  𝑛𝑞𝑥 merupakan 
probabilitas (𝑥) meninggal dalam 𝑛 tahun kemudian. 16 
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C. Premi Asuransi 
Pra-syarat untuk melakukan perjanjian asuransi yaitu adanya pembayaran 
premi asuransi atau biaya berasuransi, karena tidak akan ada asuransi tanpa 
adanya premi. Pada umumnya pembayaran premi asuransi dilakukan di muka 
namun biasanya pihak perusahaan asuransi memberikan tenggang waktu. 
Dalam asuransi jiwa yang harus diperhatikan ialah penentuan tarif (rate 
making), kerena hal tersebut akan menentukan besarnya premi yang akan 
diterima. Tarif atau premi yang ditetapkan harus menutupi risiko (claim) serta 
biaya-biaya asuransi dan sebagaian dari jumlah penerimaan perusahaan 
(keuntungan).17 
Premi yang dibayarkan oleh peserta asuransi akan dialokasikan oleh 
perusahaan asuransi untuk santunan (manfaat kepada peserta asuransi). Allah 





 “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki. dan Allah 
Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 18 
Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang rela menafkahkan hartanya akan 
dibalas oleh Allah SWT, sebuah anjuran normativ untuk saling menolong dan 
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2005), h. 42 
18Departemen Agama RI, Al Hikmah Al-Quran dan Terjemahannnya, (Bandung: 





melakukan kegiatan sosial. Praktek asuransi penuh dengan muatan-muatan nilai 
sosial, seperti halnya dengan pembayaran premi, karena pembayaran tersebut 
diniatkan untuk saling membantu anggota perkumpulan asuransi jika mengalami 
musibah di kemudian hari. 
Adapun faktor-faktor dasar perhitungan premi yaitu sebagai berikut: 
1. Bunga 
Pada saat pemilik polis membayar premi kepada perusahaan asuransi, dana 
yang berada di perusahaan tidak diam, tetapi bersama dana pemilik polis lainnya 
dan dana lainnya ditanamkan untuk mendapatkan bunga. Pendapatan bunga ini 
akan membantu pembebanan premi asuransi jiwa. 
Bunga didefinisikan sebagai konpensasi peminjaman modal yang 
dibayarkan kepada pemilik modal. Besarnya pembayaran yang dilakukan oleh 
peminjaman modal kepada biasanya telah diberikan jaminan mengenai besarnya 
bunga yang akan ditambahkan. Besarnya pendapatan bunga tergantung pada besar 
pokok, jangka waktu investasi, an tingkat bunga. 
Bunga dibagi atas dua jenis yaitu: 
a. Bunga sederhana 
Bunga sederhana (Simple interest) adalah perhitungan bunga yang hanya 
berdasarkan kepada perbandinga pokok dan jangka investasinya. Besarnya bunga 
sederhana dapat dihitung dengan menggunkan rumus berikut: 
𝐼 =  𝑃0 ∙  𝑡 ∙  𝑖     (2.7) 
Dimana 





𝑃0 = pokok investasi 
𝑖  = suku bunga pertahun (rate of interest annually) 
𝑡 =  jangka waktu investasi 
Sehingga setelah 𝑡 tahun nilai total investasi menjadi 
𝑃𝑡 = 𝑃0 + I = 𝑃0 + 𝑃0 ∙ 𝑖 ∙ 𝑡 = 𝑃0 (1 + 𝑖 ∙ 𝑡)  (2.8) 
b. Bunga majemuk 
Bunga majemuk adalah suatu perhitungan bunga dimana besar pokok 
jangka investasi selanjutnya adala besar pokok sebelumnya ditambah dengan 
besar bunga yang diperoleh. Besarnya bunga majemuk dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut: 
𝐼 =  𝑃0 ∙  𝑖
𝑡
     (2.9) 
Dimana 
𝐼 = nilai bunga (interest value) 
𝑃0 = pokok investasi 
𝑖  = suku bunga pertahun (rate of interest annually) 
𝑡 =  jangka waktu investasi 
Sehingga setelah t tahun nilai total investasi menjadi 




    (2.10) 
2. Anuitas 
Anuitas adalah suatu deretan pembayaran, biasanya dalam jumlah yang 
sama untuk suatu jangka waktu. Pembayaran anuitas dapat dilakukan dengan 
                                                             







pengaruh berapa kemungkinan, misal pembayaran selama orang tersebut masih 
hidup, seperti pembayaran pensiun. Cara pembayaran anuitas memiliki dua bentuk 
yaitu: 
a. Anuitas awal (Annuity-Due) 
Anuitas awal adalah anuitas yang dibayarkan pada awal periode jangka 
waktu pembayaran anuitas. Berikut ini diberikan gambar diagram waktu untuk n 





Gambar 2.1 Diagram Waktu untuk Anuitas Awal 
Panah 1 menandakan pembayaran pertama dilakukan. Nilai sekarang 
(present value) dari suatu anuitas pada suatu titik waktu dinotasikan dengan ?̈?𝑛¬ i. 
Panah 2 menandakan pembayaran terakhir dilakukan. Nilai akumulasi dari anuitas 
dari anuitas pada titik waktu tersebut dinotasikan dengan ?̈?𝑛¬ i. 
Rumus untuk ?̈?𝑛¬ i dapat dituliskan sebagai berikut: 
?̈?𝑛
¬ i= 1 + (1)𝑣 + (1)𝑣2 + ⋯ +  (1)𝑣𝑛−2 +  (1)𝑣𝑛−1 (2.11) 
Sehingga di peroleh 
?̈?𝑛












            (2.12) 
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Sedangkan untuk nilai akumulasi ?̈?𝑛¬ i dapat dituliskan sebagai berikut: 
?̈?𝑛
¬ i= (1 + 𝑖) + (1 + 𝑖)2 + ⋯ + (1 + 𝑖)𝑛−1 + (1 + 𝑖)𝑛 








      =
(1+𝑖)𝑛−1
𝑑
            (2.13) 
b. Anuitas akhir (Annuity-Immediate) 
Anuitas akhir adalah anuitas yang dibayarkan pada akhir setiap periode 
selama n periode waktu pembayaran anuitas. Berikut ini akan diberikan gambar 





Gambar 2.2 Diagram Waktu untuk Anuitas Akhir 
 Panah 1 menandakan pada saat pembayaran pertama  dilakukan. 
Diasumsikan bahwa tingkat suku Bunga 𝑖 sebesar per periode. Nilai sekarang 
(present value) dari suatu anuitas pada suatu titik waktu dinotasikan dengan 𝑎𝑛¬ i . 
Panah 2 menandakan n periode pada saat pembayaran terakhir dilakukan. Nilai 
akumulasi dari anuitas pada titik waktu tersebut dinotasikan dengan 𝑠𝑛¬ i . 
 Nilai sekarang (t = 0) dari pembayaran sebesar 1 yang dibayarkan pada 
akhir periode pertama dinotasikan dengan v. Sedangkan nilai sekarang dari 
pembayaran sebesar 1 yang dibayarkan pada akhir periode kedua dinotasikan 𝑣2. 




. . .  
1 1 1 1 1 





Proses ini kontinu sampai periode ke n yang di simbolkan dengan 𝑣𝑛 . Sehingga 
total dari nilai sekarang 𝑎𝑛¬ i harus sama dengan jumlahan nilai sekarang dari setiap 
pembayaran, yaitu : 
𝑎𝑛
¬ i= (1)𝑣 + (1)𝑣2 + (1)𝑣3 + ⋯ +  (1)𝑣𝑛−1 +  (1)𝑣𝑛 
   = 𝑣(1 + 𝑣 + 𝑣2 + ⋯ + 𝑣𝑛−2 +  𝑣𝑛−1 














     =
1− 𝑣𝑛
𝑖
                                                                                   (2.14) 
Untuk rumus 𝑠𝑛¬ i akan digunakan analogi yang sama dengan persamaaan 
dari nilai pada akhir n periode. Nilai akumulasi dari pembayaran sebesar 1 yang 
dilakukan pada akhir periode pertama (1 + 𝑖)𝑛−1. Nilai akumulasi dari 
pembayaran sebesar 1 yang dilakukan pada akhir periode kedua adalah (1 +
𝑖)𝑛−2. Proses ini kontinu sampai nilai akumulasi pada periode ke-n sama dengan 
1. Sehingga total akumulasi 𝑠𝑛¬ i harus sama dengan jumlahan nilai akumulasi 
(𝑡 = 𝑛) dari setiap pembayaran, yaitu: 
             𝑠𝑛
¬ i= 1 + (1 + 𝑖) + (1 + 𝑖)2 + ⋯ + (1 + 𝑖)𝑛−2 +  (1 + 𝑖)𝑛−1          (2.15) 
Untuk mempermudah perhitungan, dapat digunakan persamaan berikut: 
𝑠𝑛











        =
(1+𝑖)𝑛−1
𝑖
  20                                                                      (2.16) 
c. Tabel Mortalitas 
Dalam setiap program asuransi suatu perusahaan asuransi jiwa akan 
melakukan perhitungan premi, jumlah asuransi manfaat kematian dan biaya-biaya 
lain berdasarkan tabel mortalitas. Salah satu tujuan dari dari asuransi jiwa adalah 
menanggung kerugian dalam hal keuangan akibat terjadinya peristiwa kematian. 
Suatu hal yang sangat sulit untuk mengetahui kapankah seseorang akan meninggal 
dalam suatu jangka waktu tertentu. Akan tetapi kita dapat melihat dari suatu 
kelompok orang dalam jumlah besar yang dalam jangka waktu tertentu dapat 
diamati banyaknya jumlah orang yang meninggal. 
Berdasarkan pengamatan tersebut kita dapat memperkirakan kerugian 
yang dialami oleh kelompok orang tersebut. Alat yang tepat dan mudah digunakan 
untuk memperhitungkan kemungkinan mati dan hidupnya seseorang dalam jangka 
waktu tertentu adalah suatu daftar yang memuat kehidupan dan kematian 
kelompok orang tersebut. Daftar inilah yang dinamakan sebagai tabel mortalitas. 
Tabel mortalitas akan memuat peluang seseorang meninggal menurut 
umurnya dari kelompok orang yang diasuransikan (dalam hal ini pemegang polis 
asuransi). Idealnya, tabel tersebut akan sedekat mungkin menggambarkan peluang 
yang sesungguhnya dari kelompok orang yang diasuransikan. 
Misalkan kita mengumpulkan sejumlah bayi yang baru lahir pada suatu 
rumah bersalin yang tentunya umur bayi-bayi tersebut adalah 0 tahun. Kelompok 
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orang seperti ini yang mempunyai ciri yang sama dalam arti lahir secara 
bersamaan disebut cohort. Kemudian jumlah bayi-bayi tersebut dinyatakan 
dengan 𝑙0, selanjutnya bayi-bayi yang mencapai umur 1 tahun dinyatakan dengan 
𝑙1 sehingga diperoleh 𝑑0 = 𝑙0 − 𝑙1. 
𝑑0 menyatakan bayi berumur 0 tahun yang meninggal sebelum mencapai 
usia 1 tahun. Kemudian bayi yang berumur 1 tahun dan mencapai usia 2 tahun 
dinyatakan dengan 𝑙2 sedangkan yang meninggal sebelum mencapai usia 2 tahun 
dinyatakan dengan 𝑑1 dimana 𝑑1 = 𝑙1 − 𝑙2. 
Proses ini dapat terus dilanjutkan hingga semua orang dalam kelompok 
tersebut meninggal. Dari keterangan di atas diperoleh hubungan 
𝑑𝑥 = 𝑙𝑥 − 𝑙𝑥+1                                              (2.17) 
dengan 𝑑𝑥 menyatakan banyaknya orang berumur 𝑥 tahun yang meninggal 
sebelum mencapai usia (𝑥 + 1) tahun dan 𝑙𝑥 menyatakan banyaknya orang yang 
berumur tahun. Data-data inilah yang tercakup dalam tabel mortalita.21 
d. Simbol Komutasi 
Sebelum masuk pada rumus nilai tunai anuitas, premi bersih  tunggal 
asuransi, dan premi  bersih  tahunan,  perlu  diketahui  bahwa  dalam  dunia  
aktuaris  sering  digunakan  simbol-simbol komutasi.  Simbol  komutasi  tersebut  
bertujuan  untuk  penyederhanaan  penulisan  rumus  dalam perhitungan. Simbol- 
simbol tersebut yaitu: 
 𝐷𝑥 = 𝑣
𝑥  𝑙𝑥                                              (2.18) 
dimana 𝑣 = 1
(1+𝑖)
= (1 + 𝑖)−1, dengan 𝑖 adalah tingkat bunga dalam setahun. 
                                                             





 𝑁𝑥 = 𝐷𝑥 + 𝐷𝑥+1 + ⋯ + 𝐷𝜔−1                            (2.19) 
 𝐶𝑥 = 𝑣
𝑥+1 𝑑𝑥                                                      (2.20) 
 𝑀𝑥 = 𝐶𝑥 + 𝐶𝑥+1 + ⋯ + 𝐶𝜔−1
22                          (2.21) 
e. Perhitungan Nilai Anuitas Kehidupan 
1) Anuitas Seumur Hidup 
Suatu anuitas yang pembayarannya dilakukan selama tertanggung masih 
hidup disebut anuitas seumur hidup, pembayarannya bisa dilakukan di awal atau 
di akhir. 
Misal suatu besar anuitas adalah 1 dan pembayarannya dilakukan di akhir 




tahun polis kedua 𝑣2  2𝑝𝑥 =
𝐷𝑥+2
𝐷𝑥
 dengan cara yang sama dapat juga dilakukan 
untuk tahun polis berikutnya.  
Total nilai sekarang untuk pembayaran tiap tahunnya merupakan nilai 
sekarang dari anuitasnya, dinotasikan dengan 𝑎𝑥, yaitu: 
𝑎𝑥 =  𝑣 𝑝𝑥 + 𝑣





(𝐷𝑥+1 + 𝐷𝑥+2 + ⋯ + 𝐷𝜔−1)                                  (2.22) 




                                                 (2.23) 
Sedangkan anuitas awal dari anuitas seumur hidup dinotasikan dengan ?̈?𝑥, 
perhitungannya sebagai berikut: 
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                                                                        (2.24) 
2) Anuitas Hidup Berjangka 
Yang dimaksud dengan anuitas hidup berjangka adalah anuitas hidup di 
mana pembayarannya dilakukan pada suatu jangka waktu tertentu. Anuitas hidup 
berjangka akhir dengan waktu 𝑛 tahun dinotasikan dengan 𝑎𝑥:𝑛¬ sedangkan anuitas 
hidup awal dinotasikan dengan ?̈?𝑥:𝑛¬. Dengan menggunakan cara yang sama 
seperti pada anuitas seumur hidup didapatkan: 
𝑎𝑥:𝑛¬ =  𝑣 𝑝𝑥 + 𝑣
2  2 𝑝𝑥 + ⋯ + 𝑣








                                                       (2.25) 
 ?̈?𝑥:𝑛¬ = 1 + 𝑣 𝑝𝑥 + ⋯ + 𝑣










                                                         (2.26) 
e. Perhitungan Premi Tunggal Untuk Asuransi Jiwa Perorangan 
Premi tunggal adalah pembayaran premi asuransi yang dilakukan pada 
waktu kontrak asuransi disetujui, selanjutnya tidak dilakukan pembayaran lagi. 
                                                             
23 Gatot Herliyanto. Matematika Asuransi Jiwa, Bagian I (Incorporated Foundation 





Untuk premi tunggal bersih yang harus dibayarkan tertanggung kepada 
perusahaan asuransi dengan santunan sebesar 𝑅 rupiah. 
1) Premi Tunggal Seumur Hidup 
Pada asuransi berjangka dengan jangka 𝑛 = 𝜔 − 𝑥, asuransi berjangka ini 
menjadi asuransi seumur hidup dengan besar premi tunggal 𝐴𝑥 





𝑡=0                            (2.27) 
dengan santunan 𝑅 rupiah maka didapatkan 
𝐴𝑥 = 𝑅 × 
𝑀𝑥
𝐷𝑥
                                       (2.28) 
2) Premi Tunggal Berjangka 
Premi tunggal dari asuransi jiwa berjangka untuk usia 𝑥, jangka 
pertanggungan n tahun, uang pertanggungan 1 yang dibayarkan pada akhir tahun 
polis, dinotasikan dengan 𝐴𝑥:𝑛¬
1
.  
Bentuk umum untuk asuransi berjangka 𝑛 tahun, pada tahun pertama yang 
meninggal sebanyak 𝑑𝑥 orang, maka besarnya nilai sekarang dari nilai 
pertanggungan yang dibayar adalah 𝑣 𝑑𝑥 . Pada tahun polis kedua, nilai sekarang 
dari pembayaran uang pertanggungan 𝑣2 𝑑𝑥+1, dan seterusnya. Jumlah total 
pembayaran premi tunggalnya juga merupakan jumlah total dari pertanggungan 
yang harus dibayar. 
𝑙𝑥  𝐴𝑥:𝑛¬
1 = 𝑣 𝑑𝑥 + 𝑣
2  𝑑𝑥+1 + ⋯ + 𝑣
𝑛  𝑑𝑥+𝑛−1                   (2.29) 






=  𝑓𝑝𝑥 −  𝑓+1𝑝𝑥 
𝐴𝑥:𝑛¬
1 = 𝑣 𝑞𝑥 + 𝑣
2  1|𝑞𝑥 + ⋯ + 𝑣













(𝐷𝑥 + 𝐷𝑥+1 + ⋯ + 𝐷𝑥+𝑛−1)                       (2.31) 
Sehingga didapatkan 
𝐴𝑥:𝑛¬
1 =  
𝑀𝑥−𝑀𝑥+𝑛
𝐷𝑥
                                         (2.32) 
Dengan santunan 𝑅 rupiah selama jangka waktu 𝑛 tahun didapatkan 
𝐴𝑥:𝑛¬
1 = 𝑅 × 
𝑀𝑥−𝑀𝑥+𝑛
𝐷𝑥
                                    (2.33) 
3) Premi Tunggal Dwiguna Murni 
Premi tunggal dwiguna murni untuk tertanggung yang berusia 𝑥 tahun, 




Misal sejumlah 𝑙𝑥 orang secara bersamaan menutup asuransi ini, total 
preminya adalah 𝑙𝑥 𝐴𝑥:𝑛¬
1
. Karena adanya tingkat bunga sebesar 𝑖 selama 𝑛 tahun 
maka premi tersebut besarnya menjadi 𝑙𝑥 𝐴𝑥:𝑛¬
1 (1 + 𝑖)𝑛, 𝑛 tahun kemudian yang 
masih bertahan hidup sebanyak 𝑙𝑥+𝑛 pada saat tersebut setiap orang yang hidup 
mendapat pembayaran uang pertanggungan sebesar 1, maka 
𝑙𝑥 𝐴𝑥:𝑛¬
1 (1 + 𝑖)𝑛 = 𝑙𝑥+𝑛                                   (2.34) 
Menggunakan  𝑛𝑝𝑥 =
𝑙𝑥+𝑛
𝑙𝑥






= 𝑣𝑛  𝑛𝑝𝑥                                             (2.35) 
Mempunyai arti, jika sampai 𝑛 tahun kemudian tertanggung tetap hidup dilakukan 
pembayaran uang pertanggungan sebesar 1, sedang nilai sekarang dari 





Atau dengan kata lain pembayaran yang akan dilakukan di waktu yang akan 













                                 (2.36) 
dengan santunan 𝑅 rupiah ketika mereka berhasil bertahan hidup selama 𝑛 tahun 
didapatkan 
𝐴𝑥:𝑛¬
1 = 𝑅 × 
𝐷𝑥+𝑛
𝐷𝑥
                                    (2.37) 
f. Perhitungan Premi Tahunan Untuk Asuransi Jiwa Perorangan 
Premi tahunan adalah premi yang dibayarkan pada setiap awal permulaan 
tahun yang besarnya bisa sama maupun berubah-ubah setiap tahunnya. 
Pembayaran besar premi tahunan yang harus dibayarkan tertanggung kepada 
perusahaan asuransi dengan santunan sebesar 𝑅 rupiah. 
1) Premi Tahunan Seumur Hidup 
Perhitungan pembayaran premi di awal tahun asuransi perseorangan 
seumur hidup untuk tertanggung berusia 𝑥 dengan santunan 𝑅 rupiah adalah 










    = 𝑅 × 
𝑀𝑥
𝑁𝑥
                                            (2.38) 
Sedangkan perhitungan pembayaran premi di akhir tahun asuransi perseorangan 















    = 𝑅 × 
𝑀𝑥
𝑁𝑥+1
                                        (2.39) 
2) Premi Tahunan Berjangka 
Perhitungan pembayaran premi di awal tahun asuransi perseorangan 
berjangka 𝑛 tahun untuk tertanggung berusia 𝑥 dengan santunan 𝑅 rupiah adalah 
𝑃𝑥:𝑛¬











                                                         = 𝑅 × 
𝑀𝑥−𝑀𝑥+𝑛
𝑁𝑥−𝑁𝑥+𝑛
                                 (2.40) 
Sedangkan perhitungan pembayaran premi di akhir tahun asuransi perseorangan 
berjangka 𝑛 tahun untuk tertanggung berusia 𝑥 dengan santunan 𝑅 rupiah adalah 
𝑃𝑥:𝑛¬











                                                         = 𝑅 × 
𝑀𝑥−𝑀𝑥+𝑛
𝑁𝑥+1−𝑁𝑥+𝑛+1
                           (2.41) 
3) Premi Tahunan Dwiguna Murni 
Perhitungan pembayaran premi di awal tahun asuransi perseorangan 



















                                                         = 𝑅 × 
𝐷𝑥+𝑛
𝑁𝑥−𝑁𝑥+𝑛
                           (2.42) 
Sedangkan perhitungan pembayaran premi di akhir tahun asuransi perseorangan 
berjangka 𝑛 tahun untuk tertanggung berusia 𝑥 dengan santunan 𝑅 rupiah adalah 
𝑃𝑥:𝑛¬











                                                                       = 𝑅 ×  
𝐷𝑥+𝑛
𝑁𝑥+1−𝑁𝑥+𝑛+1
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
terapan (applied research).  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini adalah Kantor PRU Future - Team Makassar. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dimulai dari Bulan Agustus 2016 dengan data nasabah 
asuransi selama 2 tahun terhitung 1 Januari 2014 hingga 31 Desember 2015. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun 
dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan. 
2. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data nasabah 








D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Ditetapkan bahwa 𝐴 adalah premi tunggal dan 𝑃 adalah premi tahunan 
untuk asuransi jiwa perseorangan (Single Life). Di dalam perhitungan premi untuk 
asuransi jiwa perseorangan menggunakan variabel, yaitu: 
1. Usia (𝑥) 
2. Jumlah orang yang hidup hingga usia 𝑥 tahun (𝑙𝑥) 
3. Jumlah orang yang meninggal dari usia 𝑥 hingga 𝑥 + 1 tahun (𝑑𝑥). 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran variabel yang ada pada penelitian 
ini, maka perlu didefinisikan setiap variabel-variabel yang digunakan. Defenisi 
operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Usia (𝑥) adalah usia seseorang pada saat mendaftar atau menjadi nasabah 
asuransi di PRU Future – Team makassar dimulai dari usia 17 tahun atau 
sejak seseorang telah memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP). 
2. Jumlah orang yang hidup hingga usia 𝑥 tahun (𝑙𝑥) adalah banyaknya 
orang atau nasabah asuransi jiwa yang hidup hingga berusia 𝑥 tahun 
dilihat dari Tabel Mortalita Indonesia 2011. 
3. Jumlah orang yang meninggal dari usia 𝑥 hingga 𝑥 + 1 tahun (𝑑𝑥) adalah 
banyaknya orang atau nasabah asuransi jiwa yang meninggal dari usia 𝑥 
tahun hingga 𝑥 + 1 tahun dilihat dari Tabel Mortalita Indonesia 2011. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Untuk menjawab permasalahan yang ada digunakan prosedur dengan 





1. Mengumpulkan Data 
Data yang telah dikumpulkan akan dideskripsikan dengan tujuan untuk 
menampilkan jumlah keseluruhan data nasabah asuransi. 
2. Menghitung Nilai Anuitas Kehidupan 
a. Nilai anuitas seumur hidup bagi tertanggung berusia 𝑥 tahun adalah 










b. Nilai anuitas hidup berjangka bagi tertanggung berusia 𝑥 tahun selama jangka 
waktu 𝑛 tahun adalah 










3. Mengasumsikan Besar Santunan 
4. Menghitung Premi Tunggal Untuk Asuransi Jiwa Perorangan (Single Life) 
a. Premi tunggal bersih asuransi perorangan seumur hidup bagi tertanggung 
berusia 𝑥 tahun dengan santunan 𝑅 rupiah adalah 








b. Premi tunggal bersih asuransi perorangan berjangka bagi tertanggung berusia 
𝑥 tahun dengan santunan 𝑅 rupiah selama jangka waktu 𝑛 tahun adalah 
𝐴𝑥:𝑛¬




c. Premi tunggal bersih asuransi perorangan dwiguna murni bagi tertanggung 
berusia 𝑥 tahun dengan santunan 𝑅 rupiah ketika mereka berhasil bertahan 
hidup selama 𝑛 tahun adalah 
𝐴𝑥:𝑛¬




5. Menghitung Premi Tahunan Untuk Asuransi Jiwa Perorangan (Single Life) 
a. Premi tahunan asuransi perorangan seumur hidup untuk tertanggung berusia 𝑥 
tahun dengan santunan 𝑅 rupiah adalah 
 Untuk premi awal digunakan persamaan: 




 Untuk premi akhir digunakan persamaan: 




b. Premi tahunan asuransi perorangan berjangka 𝑛 tahun untuk tertanggung 
berusia 𝑥 tahun dengan santunan 𝑅 rupiah adalah 
 Untuk premi awal digunakan persamaan: 
𝑃𝑥:𝑛¬




 Untuk premi akhir digunakan persamaan: 
𝑃𝑥:𝑛¬








c. Premi tahunan asuransi perorangan dwiguna murni waktu 𝑛 tahun untuk 
tertanggung berusia 𝑥 tahun dengan santunan 𝑅 rupiah adalah 
 Untuk premi awal digunakan persamaan: 
𝑃𝑥:𝑛¬




 Untuk premi akhir digunakan persamaan: 
𝑃𝑥:𝑛¬




6. Mendapatkan hasil premi tunggal dan premi tahunan untuk asuransi jiwa 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
Asuransi jiwa perorangan (single life) adalah suatu perjanjian asuransi 
yang berhubungan dengan suatu keadaan yang berhubungan dengan hidup 
matinya seseorang yang hanya ditentukan oleh satu orang saja. 
Pada Bab IV ini akan diuraikan hasil dan pembahasan mengenai 
perhitungan premi tunggal dan premi tahunan pada asuransi jiwa perorangan 
(single life) dengan jenis asuransi seumur hidup, berjangka, dan dwiguna murni. 
Langkah-langkah perhitungan pada asuransi jiwa perorangan (single life) adalah 
Perhitungan nilai anuitas kehidupan dan Perhitungan premi tunggal dan premi 
tahunan pada asuransi jiwa perorangan (single life). Untuk semua jenis asuransi 










   = 0,892957 
 Namun sebelum melakukan perhitungan nilai tunai anuitas kehidupan dan 
perhitungan premi asuransi jiwa perorangan (single life) terlebih dahulu peneliti 
mengabungkan simbol-simbol komutasi ke dalam Tabel Mortalita Indonesia 2011 
yang dapat dilihat pada Lampiran 4. Penggabungan simbol-simbol komutasi ke 







A. Hasil Penelitian 
1. Perhitungan Nilai Anuitas Kehidupan 
a. Anuitas Seumur Hidup 
Perhitungan nilai anuitas seumur hidup terdiri atas dua macam yaitu nilai 
anuitas awal dan nilai anuitas akhir. Menghitung nilai anuitas awal dari anuitas 











dengan masing-masing nilai 𝐷𝑥 dan 𝑁𝑥 pada Persamaan (2.18) dan Persamaan 
(2.19), yaitu: 
𝐷𝑥 = 𝑣
𝑥  𝑙𝑥                                               
𝑁𝑥 = 𝐷𝑥 + 𝐷𝑥+1 + ⋯ + 𝐷𝜔−1                         
 Perhitungan nilai anuitas seumur hidup pada data nasabah asuransi di 
PRU Future – Team Makassar dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Data Nasabah Asuransi Jiwa Seumur Hidup Tahun 2014-2015 
No. Nama Nasabah Jenis Kelamin Usia (𝒙) 
1. Syafriyadi Miftahul Munir Lubis Pria 20 tahun 
2. Ninik Wahyu Agustina Wanita 27 tahun 
3. Amir Hasan Pria 35 tahun 
4. Nuraeni Pou Wanita 39 tahun 
5. Yudi Setiawan Pria 43 tahun 





Pada Tabel 4.1 digunakan untuk menentukan nilai-nilai simbol komutasi dengan 
menggunakan bantuan Tabel Mortalita Indonesia 2011 yang dapat dilihat pada 
Lampiran 5. 
Pada usia 𝑥 = 20 tahun, 𝑣20 = 0,10367, dan 𝑙20 = 98508,85041 maka 







20 ∙ 𝑙20 
       = 0,10367 ∙ 98508,85041 
       = 10212,09385 
dan  
𝑁20 = 𝐷20 + 𝐷21 + ⋯ + 𝐷110 
       = 10212,09385 + 9113,473149 + ⋯ + 0,000000223849 










       = 9,23766161 











20 ∙ 𝑙20 
       = 0,10367 ∙ 98508,85041 
       = 10212,09385 
dan 
𝑁21 = 𝐷21 + 𝐷22 + ⋯ + 𝐷110 
       = 9113,473149 + 8132,22875 + ⋯ + 0,000000223849 














Pada usia 𝑥 = 47 tahun, 𝑣47 = 0,002861, dan 𝑙47 = 95325,73475 maka untuk 







47 ∙ 𝑙47 
       = 0,004861 ∙ 95325,73475 






𝑁47 = 𝐷47 + 𝐷48 + ⋯ + 𝐷110 
       = 463,4075401 + 412,2547953 + ⋯ + 0,000000223849 










       = 8,81168145 







47 ∙ 𝑙47 
       = 0,004861 ∙ 95325,73475 
       = 463,4075401 
dan  
𝑁48 = 𝐷48 + 𝐷49 + ⋯ + 𝐷110 
       = 412,2547953 + 366,5607683 + ⋯ + 0,000000223849 














       = 7,58541122 
Hasil perhitungan untuk nilai simbol komutasi asuransi jiwa seumur hidup dapat 
dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Nilai Simbol Komutasi Data Nasabah Asuransi Jiwa Seumur Hidup 
Usia (𝒙) 𝑫𝒙 𝑵𝒙 𝑵𝒙+𝟏 
20 10212,09385 94335,86737 75010,30036 
27 10270,53109 42772,59455 38138,33016 
35 1844,517981 16707,17862 13217,26825 
39 1180,491331 9513,308746 8460,394799 
43 736,9765127 6477,551074 5740,574561 
47 463,4075401 3978,544295 3978,544295 
Untuk cara perhitungan dari hasil pada Tabel 4.2 di atas dapat dilihat pada 
Lampiran 7 dan nilai anuitas seumur hidup pada data nasabah asuransi di PRU 
Future – Team Makassar yang ada pada Tabel 4.1 dapat dilihat pada Tabel 4.3 
berikut: 
Tabel 4.3 Nilai Anuitas Awal dan Anuitas Akhir Asuransi Jiwa Seumur Hidup 
Usia (𝒙) Anuitas Awal (?̈?𝒙) Anuitas Akhir (𝒂𝒙) 
20 9,23766161 8,23766161 
27 9,22964055 8,22964055 
35 9,05774777 8,05774777 
39 9,05877053 8,05877053 
43 8,7893589 7,7893589 
47 8,81168145 7,58541122 
b. Anuitas Hidup Berjangka 
Perhitungan nilai anuitas hidup berjangka terdiri atas dua macam yaitu 
nilai anuitas awal dan nilai anuitas akhir dengan waktu 𝑛 tahun. Menghitung nilai 










sedangkan nilai anuitas akhir dari anuitas hidup berjangka 𝑛 tahun menggunakan 





dengan masing-masing nilai 𝐷𝑥 dan 𝑁𝑥 pada Persamaan (2.18) dan Persamaan 
(2.19), yaitu: 
𝐷𝑥 = 𝑣
𝑥  𝑙𝑥                                               
𝑁𝑥 = 𝐷𝑥 + 𝐷𝑥+1 + ⋯ + 𝐷𝜔−1                         
Perhitungan nilai anutas hidup berjangka pada nasabah asuransi di PRU 
Future – Team Makassar yang ada pada Tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 Data Nasabah Asuransi Jiwa Berjangka Tahun 2014-2015 
No. Nama Nasabah Jenis Kelamin Klaim (𝒏) Usia (𝒙) 
1. Ade Achmad Al-Fath Pria 18 Tahun 21 Tahun 
2. Khuswatun Khasanah Wanita 25 Tahun 23 Tahun 
3. Sukma Nurwibawa Wanita 14 Tahun 26 Tahun 
4. Hidayatullah Pria 32 Tahun 28 Tahun 
5. Hardianto Pria 21 Tahun 34 Tahun 
6. Kuncono Widodo Pria 17 Tahun 33 Tahun 
7. Lia Nurliawati Wanita 17 Tahun 38 Tahun 
8. Iriyanto Yudho Sudiro Pria 20 Tahun 40 Tahun 
9. Adi Nugroho Pria 15 Tahun 43 Tahun 
10. Sujarwo Pria 13 Tahun 42 Tahun 
11. Ardison Pria 12 Tahun 48 Tahun 
12. Sri Utami Wanita 22 Tahun 48 Tahun 
Pada Tabel 4.4 di atas digunakan untuk menentukan nilai-nilai simbol komutasi 
dengan menggunakan bantuan Tabel Mortalita Indonesia 2011 yang dapat dilihat 
pada Lampiran 5. 
Pada usia 𝑥 = 21 tahun, 𝑣21 = 0,09256 dan 𝑙21 = 98460,58107 maka 











21 ∙ 𝑙21 
       = 0,09256 ∙ 98460,58107 
       = 9113,473149 
𝑁21 = 𝐷21 + 𝐷22 + ⋯ + 𝐷110 
       = 9113,473149 + 8132,22875 + ⋯ + 0,000000223849 
       = 84123,77351 
dan 
𝑁39 = 𝐷39 + 𝐷40 + ⋯ + 𝐷110 
       = 1167,320586 + 1040,843485 + ⋯ + 0,000000223849 










            = 8,085075778 













       = 0,09256 ∙ 98460,58107 
       = 9113,473149 
𝑁22 = 𝐷22 + 𝐷23 + ⋯ + 𝐷110 
       = 8132,22875 + 7255,908493 + ⋯ + 0,000000223849 
       = 75010,30036 
dan 
𝑁40 = 𝐷40 + 𝐷41 + ⋯ + 𝐷110 
       = 1040,843485 + 927,9026738 + ⋯ + 0,000000223849 















Pada usia 𝑥 = 48 tahun, 𝑣48 = 0,00434 dan 𝑙48 = 96650,04575 maka  















48 ∙ 𝑙48 
       = 0,00434 ∙ 96650,04575 
       = 419,5048399 
𝑁48 = 𝐷48 + 𝐷49 + ⋯ + 𝐷110 
       = 419,5048399 + 373,5540777 + ⋯ + 0,00000716893 
       = 3679,07575 
dan 
𝑁70 = 𝐷70 + 𝐷71 + ⋯ + 𝐷110 
       = 28,46987795 + 24,88038557 + ⋯ + 0,00000716893 










            = 8,293288 








48 ∙ 𝑙48 
       = 0,00434 ∙ 96650,04575 
       = 419,5048399 





       = 373,5540777 + 332,5331705 + ⋯ + 0,00000716893 
       = 3259,57091 
dan 
𝑁71 = 𝐷71 + 𝐷72 + ⋯ + 𝐷110 
       = 24,88038557 + 21,6994727 + ⋯ + 0,00000716893 










            = 7,3611531 
Hasil perhitungan nilai simbol komutasi asuransi jiwa berjangka dapat dilihat 
pada Tabel 4.5 berikut: 




(𝒏) 𝑫𝒙 𝑵𝒙 𝑵𝒙+𝒏 𝑵𝒙+𝟏 𝑵𝒙+𝒏+𝟏 
21 18 9113,473149 84213,77351 10440,6525 75010,30036 9273,331915 
23 25 7303,929927 67606,36231 5271,86354 60302,43239 3259,57091 
26 14 5192,660887 47965,25544 9513,308746 42772,59455 8460,394799 
28 32 4100,467598 37625,42325 728,1998386 33524,955661 632,5964782 
34 21 2067,638307 18774,81693 1435,396907 16707,17862 1256,95486 
33 17 2317,701774 21092,5187 2736,321191 18774,81693 2410,57631 
38 17 1323,381035 12017,18111 1552,374027 10693,80008 1367,709944 
40 20 1040,843485 9273,331915 728,1998386 8232,48843 632,5964782 
43 15 736,9765127 6477,551074 959,7575542 5740,574561 836,710108 
42 13 827,0346822 7304,585756 1435,396907 6477,551074 1256,95486 
48 12 412,2547953 3515,136755 728,1998386 3102,88196 632,5964782 
48 22 419,5048399 3679,07575 200,0014328 3259,57091 171,5315549 
Untuk cara perhitungan dari hasil pada Tabel 4.5 di atas dapat dilihat pada 





Future – Team Makassar yang ada pada Tabel 4.4 dapat dilihat pada Tabel 4.6 
berikut: 
Tabel 4.6 Nilai Anuitas Awal dan Anuitas Akhir Asuransi Jiwa Berjangka 
Usia (𝒙) Klaim (𝒏) Anuitas Awal (?̈?𝒙:𝒏¬) Anuitas Akhir (𝒂𝒙:𝒏¬) 
21 18 8,085075778 7,2313163123 
23 25 8,752451 7,8098862 
26 14 7,405056 6,607826 
28 32 8,998297 8,0216118 
34 21 8,386099 7,4724016 
33 17 7,9199998 7,0605463 
38 17 7,90763 4,5390168 
40 20 8,209815 7,3016664 
43 15 7,487068 6,6540309 
42 13 4,923215 6,3124272 
48 12 6,760229 5,9921328 
48 22 8,293288 7,3611531 
2. Mengasumsikan Besar Santunan 
Besarnya santunan yang diasumsikan adalah Rp 100.000.000,- dengan 
menggunakan gabungan Tabel Mortalita Indoesia 2011 (TMI 2011) dengan 
simbol komutasi yang ada pada Lampiran 5 dan Lampiran 6 sebagai acuan  dalam 
perhitungan premi tunggal dan premi tahunan. 
3. Perhitungan Premi Tunggal Asuransi Jiwa Perorangan (Single Life) 
Perhitungan premi tunggal asuransi jiwa perorangan (Single Life) dibagi 
menjadi 3 macam, yaitu: 
a. Premi Tunggal Asuransi Jiwa Perorangan (Single Life) Seumur Hidup 
Untuk menghitung nilai premi tunggal asuransi jiwa perorangan seumur 
hidup digunakan Persamaan (2.27) yaitu: 








dengan masing-masing nilai 𝐷𝑥 dan 𝑀𝑥 pada Persamaan (2.18) dan Persamaan 
(2.21), yaitu: 
𝐷𝑥 = 𝑣
𝑥  𝑙𝑥 
𝑀𝑥 = 𝐶𝑥 + 𝐶𝑥+1 + ⋯ + 𝐶𝜔−1 
dimana nilai 𝐶𝑥 pada Persamaan (2.20), yaitu: 
𝐶𝑥 = 𝑣
𝑥+1 𝑑𝑥 
dan dengan menggunakan data yang sama dalam perhitungan nilai tunai anuitas 
kehidupan seumur hidup pada Tabel 4.1. 
Pada usia 𝑥 = 20 tahun, 𝑣20 = 0,10367 , dan 𝑙20 = 98508,85041 dengan besar 
santunan Rp 100.000.000,- maka nilai premi tunggal asuransi jiwa perorangan 
seumur hidup ialah 






20 ∙ 𝑙20 
       = 0,10367 ∙ 98508,85041 
       = 10212,09385 
dan  
𝑀20 = 𝐶20 + 𝐶21 + ⋯ + 𝐶110 
       = 4,467791061 + 4,800847463 + ⋯ + 0,000000141937 















Pada usia 𝑥 = 47 tahun dengan besar santunan Rp 100.000.000,- maka nilai 
premi tunggal asuransi jiwa perorangan seumur hidup ialah 






47 ∙ 𝑙47 
       = 0,89285747 ∙ 95325,73475 
       = 0,004861 ∙ 95325,73475 
       = 463,4075401 
dan  
𝑀47 = 𝐶47 + 𝐶48 + ⋯ + 𝐶110 
       = 1,501936938 + 1,523870404 + ⋯ + 0,000000141937 
       = 37,13493702 
sehingga 




       = Rp 8.013.451,2 
Hasil perhitungan untuk nilai simbol komutasi asuransi jiwa seumur hidup dapat 





Tabel 4.7 Nilai Simbol Komutasi Data Nasabah Asuransi Jiwa Seumur Hidup 
Usia (𝒙) 𝑫𝒙 𝑴𝒙 
20 10212,09385 104,6794926 
27 10270,53109 51,4864002 
35 1844,517981 54,46312853 
39 1180,491331 34,72703521 
43 736,9765127 41,51213101 
47 463,4075401 37,13493702 
Untuk cara perhitungan dari hasil pada Tabel 4.7 di atas dapat dilihat pada 
Lampiran 7 dan premi tunggal asuransi jiwa seumur hidup pada data nasabah 
asuransi di PRU Future – Team Makassar yang ada pada Tabel 4.1 dapat dilihat 
pada Tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 Nilai Premi Tunggal Asuransi Jiwa Perorangan Seumur Hidup 
Usia (𝒙) Premi Tunggal (𝑨𝒙) 
20 Rp 1.025.054,2 
27 Rp 1.110.994 
35 Rp 2.952.702,5 
39 Rp 2.941.744,2 
43 Rp 5.828.297,5 
47 Rp 8.013.451,2 
b. Premi Tunggal Asuransi Jiwa Perorangan (Single Life) Berjangka 
Untuk menghitug nilai premi tunggal asuransi jiwa perorangan berjangka 
digunakan Persamaan (2.32) yaitu: 
𝐴𝑥:𝑛¬
1 =  𝑅 .  
𝑀𝑥−𝑀𝑥+𝑛
𝐷𝑥
     
dengan masing-masing nilai 𝐷𝑥 dan 𝑀𝑥 pada Persamaan (2.18) dan Persamaan 
(2.21), yaitu: 
𝐷𝑥 = 𝑣
𝑥  𝑙𝑥 
𝑀𝑥 = 𝐶𝑥 + 𝐶𝑥+1 + ⋯ + 𝐶𝜔−1 







dan dengan menggunakan data yang sama dalam perhitungan nilai tunai anuitas 
kehidupan seumur hidup pada Tabel 4.4. 
Pada usia 𝑥 = 21 tahun dengan besar santunan Rp 100.000.000,- maka nilai 
premi tunggal asuransi jiwa perorangan berjangka 18 tahun ialah  
𝐴21:18¬
1 = 𝑅 .  
𝑀21−𝑀39
𝐷21
     
dimana 
𝐷21 = 𝑣
21 ∙ 𝑙21 
       = 0,09256 ∙ 98460,58107 
       = 9113,473149 
𝑀21 = 𝐶21 + 𝐶22 + ⋯ + 𝐶110 
         = 4,800847463 + 5,010033784 + ⋯ + 0,000000141937 
         = 100,2117015 
dan 
𝑀39 = 𝐶39 + 𝐶40 + ⋯ + 𝐶110 
         = 1,407038207 + 1,421866547 + ⋯ + 0,000000141937 
         = 48,67924668 
sehingga 
𝐴21:18¬
1 = 𝑅𝑝 100.000.000 
100,2117015−48,67924668
9113,473149
     




Pada usia 𝑥 = 48 tahun dengan besar santunan Rp 100.000.000,- maka nilai 






1 = 𝑅 .  
𝑀48−𝑀60
𝐷48
     
dimana 
𝐷48 = 𝑣
48 ∙ 𝑙48 
       = 0,00434 ∙ 94979,70234 
       = 412,2547953 
𝑀48 = 𝐶48 + 𝐶49 + ⋯ + 𝐶110 
         = 1,523870404 + 1,541518945 + ⋯ + 0,000000141937 
         = 35,63300008 
dan 
𝑀60 = 𝐶60 + 𝐶61 + ⋯ + 𝐶110 
         = 1,209553229 + 1,142795065 + ⋯ + 0,000000141937 
         = 17,58194903 
sehingga 
𝐴48:12¬
1 =  𝑅𝑝 100.000.000 .  
35,63300008−17,58194903
412,2547953
     
            = Rp 4.378.600 
Hasil perhitungan untuk nilai simbol komutasi asuransi jiwa berjangka dapat 
dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 Nilai Simbol Komutasi Data Nasabah Asuransi Jiwa Berjangka 
Usia (𝒙) Klaim (𝒏) 𝑫𝒙 𝑴𝒙 𝑴𝒙+𝒏 
21 18 9113,473149 100,2117015 48,67924668 
26 14 5192,660887 53,52637412 33,63086469 
34 21 2067,638307 56,05077937 24,64952112 
38 17 1323,381035 35,82591411 18,33829272 
43 15 736,9765127 42,9531833 20,21627965 





Untuk cara perhitungan dari hasil pada Tabel 4.8 di atas dapat dilihat pada 
Lampiran 7 dan premi tunggal asuransi jiwa berjangka pada data nasabah asuransi 
di PRU Future – Team Makassar yang ada pada Tabel 4.4 dapat dilihat pada Tabel 
4.9 berikut: 
Tabel 4.9 Nilai Premi Tunggal Asuransi Jiwa Perorangan Berjangka 
Usia (𝒙) Klaim (𝒏) Premi Tunggal (𝑨𝒙:𝒏¬𝟏 ) 
21 18 Rp 565.500 
26 14 Rp 383.100 
34 21 Rp 1.518.700 
38 17 Rp 1.321.400 
43 15 Rp 3.085.200 
48 12 Rp 4.378.600 
c. Premi Tunggal Asuransi Jiwa Perorangan (Single Life) Dwiguna Murni 
Untuk menghitung nilai premi tunggal asuransi jiwa perorangan dwiguna 
murni digunakan Persamaan (2.36) yaitu: 
𝐴𝑥:𝑛¬




dengan nilai 𝐷𝑥 pada Persamaan (2.18) yaitu: 
𝐷𝑥 = 𝑣
𝑥  𝑙𝑥 
dan dengan menggunakan data yang sama dalam perhitungan nilai tunai anuitas 
kehidupan berjangka pada Tabel 4.4. 
Pada usia 𝑥 = 23 tahun denga besar santunan Rp 100.000.000,- maka nilai premi 
tunggal asuransi jiwa perorangan dwiguna murni 25 tahun ialah 
𝐴23:25¬











        = 0,073788 ∙ 98985,39476 
        = 7303,929927 
dan 
𝐷48 = 𝑣
48  𝑙48 
        = 0,00434 ∙ 96650,04575 
        = 419,5048399 
Sehingga 
𝐴23:25¬








Pada usia 𝑥 = 48 tahun dengan besar santunan Rp 100.000.000,- maka nilai 
premi tunggal asuransi jiwa perorangan dwiguna murni 22 tahun ialah 
𝐴48:22¬






48  𝑙48 
        = 0,00434 ∙ 96650,04575 
        = 419,5048399 
dan 
𝐷70 = 𝑣
70  𝑙70 
        = 0,000359 ∙ 79368,32084 











            = Rp 6.786.500 
Hasil perhitungan utuk nilai simbol komutasi asuransi jiwa dwiguna murni dapat 
dilihat pada Tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 Nilai Simbol Komutasi Data Nasabah Asuransi Jiwa Dwiguna Murni 
Usia (𝒙) Klaim (𝒏) 𝑫𝒙 𝑫𝒙+𝒏 
23 25 7303,929927 419,5048399 
28 32 4100,467598 95,60336036 
33 17 2317,701774 325,7448813 
40 20 1040,843485 95,60336036 
42 13 827,0346822 178,442047 
48 22 419,5048399 28,46987795 
Untuk cara perhitungan dari hasil pada Tabel 4.10 di atas dapat dilihat pada 
Lampiran 7 dan premi tunggal asuransi jiwa dwiguna murni pada data nasabah 
asuransi di PRU Future – Team Makassar yang ada pada Tabel 4.4 dapat dilihat 
pada Tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 Nilai Premi Tunggal Asuransi Jiwa Perorangan Dwiguna Murni 
Usia (𝒙) Klaim (𝒏) Premi Tunggal (𝑨𝒙:𝒏¬
𝟏 ) 
23 25 Rp 5.743.500 
28 32 Rp 2.331.500 
33 17 Rp 14.054.700 
40 20 Rp 9.185.200 
42 13 Rp 21.576.100 









4. Perhitungan Premi Tahunan Asuransi Jiwa Perorangan (Single Life) 
a. Premi Tahunan Asuransi Jiwa Perorangan (Single Life) Seumur Hidup 
Perhitungan premi tahunan asuransi seumur hidup terdiri atas dua macam 
yaitu premi awal dan premi akhir. Menghitung premi awal dari premi tahunan 
asuransi jiwa perorangan seumur hidup menggunakan Persamaan (2.38), yaitu: 




sedangkan premi akhir dari premi tahunan asuransi jiwa perorangan seumur hidup 
menggunakan Persamaan (2.38), yaitu: 




dengan masing-masing nilai 𝑀𝑥 dan 𝑁𝑥 pada Persamaan (2.20) dan Persamaan 
(2.18), yaitu: 
𝑀𝑥 = 𝐶𝑥 + 𝐶𝑥+1 + ⋯ + 𝐶𝜔−1 
𝑁𝑥 = 𝐷𝑥 + 𝐷𝑥+1 + ⋯ + 𝐷𝜔−1 
dan dengan menggunakan data yang sama dalam perhitungan nilai tunai anuitas 
kehidupan seumur hidup pada Tabel 4.1. 
Pada usia 𝑥 = 20 tahun dengan besar santunan Rp 100.000.000,- maka nilai 
premi awal tahunan asuransi jiwa perorangan seumur hidup ialah 











       = 4,467791061 + 4,800847463 + ⋯ + 0,000000141937 
       = 104,6794926 
dan 
𝑁20 = 𝐷20 + 𝐷21 + ⋯ + 𝐷110 
       = 10212,09385 + 9113,473149 + ⋯ + 0,000000223849 
       = 94335,86737 
sehingga 




       = Rp 110.965 
Sedangkan nilai premi akhir tahunan asuransi jiwa perorangan seumur hidup ialah 





𝑀20 = 𝐶20 + 𝐶21 + ⋯ + 𝐶110 
       = 4,467791061 + 4,800847463 + ⋯ + 0,000000141937 
       = 104,6794926 
dan 
𝑁21 = 𝐷21 + 𝐷22 + ⋯ + 𝐷110 
       = 9113,473149 + 8132,22875 + ⋯ + 0,000000223849 















Pada usia 𝑥 = 47 tahun dengan santunan sebesar Rp 100.000.000,- maka nilai 
premi awal tahunan asuransi jiwa perorangan seumur hidup ialah 





𝑀47 = 𝐶47 + 𝐶48 + ⋯ + 𝐶110 
       = 1,501936938 + 1,523870404 + ⋯ + 0,000000141937 
       = 37,13493702 
dan 
𝑁47 = 𝐷47 + 𝐷48 + ⋯ + 𝐷110 
       = 463,4075401 + 412,2547953 + ⋯ + 0,000000223849 
       = 3978,544295 
sehingga 




       = Rp 933.380 
Sedangkan nilai premi akhir tahunan asuransi jiwa perorangan seumur hidup ialah 









𝑀47 = 𝐶47 + 𝐶48 + ⋯ + 𝐶110 
       = 1,501936938 + 1,523870404 + ⋯ + 0,000000141937 
       = 37,13493702 
dan 
𝑁48 = 𝐷48 + 𝐷49 + ⋯ + 𝐷110 
       = 412,2547953 + 366,5607683 + ⋯ + 0,000000223849 
       = 3978,544295 
sehingga 




       = Rp 1.056.429,4 
Hasil perhitungan untuk nilai simbol komutasi asuransi jiwa seumur hidup dapat 
dilihat pada Tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.12 Nilai Simbol Komutasi Data Nasabah Asuransi Jiwa Seumur Hidup 
Usia (𝒙) 𝑴𝒙 𝑵𝒙 𝑵𝒙+𝟏 
20 104,6794926 94335,86737 84123,77351 
27 51,4864002 42772,59455 38138,33016 
35 54,46312853 16707,17862 14862,66064 
39 34,72703521 10693,80008 9513,308746 
43 42,9531833 6477,551074 5740,574561 
47 37,13493702 3978,544295 3515,136755 
Untuk cara perhitungan dari hasil pada Tabel 4.12 di atas dapat dilihat pada 
Lampiran 7 dan premi tahunan asuransi jiwa seumur hidup pada data nasabah 
asuransi di PRU Future – Team Makassar yang ada pada Tabel 4.1 dapat dilihat 







Tabel 4.13 Nilai Premi Tahunan Asuransi Jiwa Perorangan Seumur Hidup 
Usia (𝒙) Premi Tahunan (𝑷𝒙  𝒂𝒘𝒂𝒍) Premi Tahunan (𝑷𝒙  𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓) 
20 Rp 110.965 Rp 124.435,1 
27 Rp 120.372 Rp 134.999,1 
35 Rp 325.986 Rp 366.442,7 
39 Rp 324.740 Rp 365.036,4 
43 Rp 663.108 Rp 748.238,4 
47 Rp 933.380 Rp 1.056.429,4 
b. Premi Tahunan Asuransi Jiwa Perorangan (Single Life) Berjangka 
Perhitungan premi tahunan asuransi berjangka terdiri atas dua macam 
yaitu premi awal dan premi akhir. Menghitung premi awal dari premi tahunan 
asuransi jiwa perorangan berjangka menggunakan Persamaan (2.40), yaitu: 
𝑃𝑥:𝑛¬




sedangkan premi akhir dari premi tahunan asuransi jiwa perorangan berjangka 








dengan masing-masing nilai 𝑀𝑥 dan 𝑁𝑥 pada Persamaan (2.20) dan Persamaan 
(2.18), yaitu: 
𝑀𝑥 = 𝐶𝑥 + 𝐶𝑥+1 + ⋯ + 𝐶𝜔−1 
𝑁𝑥 = 𝐷𝑥 + 𝐷𝑥+1 + ⋯ + 𝐷𝜔−1 
dan dengan menggunakan data yang sama dalam perhitungan nilai tunai anuitas 
kehidupan berjangka pada Tabel 4.4. 
Pada usia 𝑥 = 21 tahun dengan santunan sebesar Rp 100.000.000,- maka nilai 











𝑀21 = 𝐶21 + 𝐶22 + ⋯ + 𝐶110 
         = 4,800847463 + 5,010033784 + ⋯ + 0,000000141937 
         = 100,2117015 
𝑀39 = 𝐶39 + 𝐶40 + ⋯ + 𝐶110 
         = 1,407038207 + 1,421866547 + ⋯ + 0,000000141937 
         = 48,67924668 
𝑁21 = 𝐷21 + 𝐷22 + ⋯ + 𝐷110 
       = 9113,473149 + 8132,22875 + ⋯ + 0,000000223849 
       = 84123,77351 
dan 
𝑁39 = 𝐷39 + 𝐷40 + ⋯ + 𝐷110 
       = 1167,320586 + 1040,843485 + ⋯ + 0,000000223849 
       = 10440,6525 
sehingga 
𝑃21:18¬




           = Rp 69.940 











𝑀21 = 𝐶21 + 𝐶22 + ⋯ + 𝐶110 
 
         = 4,800847463 + 5,010033784 + ⋯ + 0,000000141937 
         = 100,2117015 
𝑀39 = 𝐶39 + 𝐶40 + ⋯ + 𝐶110 
         = 1,407038207 + 1,421866547 + ⋯ + 0,000000141937 
         = 48,67924668 
𝑁22 = 𝐷22 + 𝐷23 + ⋯ + 𝐷110 
       = 8132,22875 + 7255,908493 + ⋯ + 0,000000223849 
       = 75010,30036 
dan 
𝑁40 = 𝐷40 + 𝐷41 + ⋯ + 𝐷110 
       = 1040,843485 + 927,9026738 + ⋯ + 0,000000223849 
       = 9273,331915 
sehingga 
𝑃21:18¬








Pada usia 𝑥 = 48 tahun dengan besar santunan Rp 100.000.000,- maka nilai 
premi awal tahunan asuransi jiwa perorangan berjangka 12 tahun ialah 
𝑃48:12¬









𝑀48 = 𝐶48 + 𝐶49 + ⋯ + 𝐶110 
         = 1,523870404 + 1,541518945 + ⋯ + 0,000000141937 
         = 35,63300008 
𝑀60 = 𝐶60 + 𝐶61 + ⋯ + 𝐶110 
         = 1,209553229 + 1,42795065 + ⋯ + 0,000000141937 
         = 17,58194903 
𝑁48 = 𝐷48 + 𝐷49 + ⋯ + 𝐷110 
       = 412,2547953 + 366,5607683 + ⋯ + 0,000000223849 
       = 3515,136755 
dan 
𝑁60 = 𝐷60 + 𝐷61 + ⋯ + 𝐷110 
       = 95,60336036 + 84,15058995 + ⋯ + 0,000000223849 
       = 728,1998386 
Sehingga 
𝑃48:12¬




           = Rp 647.700 
Sedangkan nilai premi akhir tahunan asuransi jiwa perorangan berjangka ialah 
𝑃48:12¬





𝑀48 = 𝐶48 + 𝐶49 + ⋯ + 𝐶110 





         = 35,63300008 
 
𝑀60 = 𝐶60 + 𝐶61 + ⋯ + 𝐶110 
         = 1,209553229 + 1,42795065 + ⋯ + 0,000000141937 
         = 17,58194903 
𝑁49 = 𝐷49 + 𝐷50 + ⋯ + 𝐷110 
       = 366,5607683 + 325,7448813 + ⋯ + 0,000000223849 
       = 3102,88196 
dan 
𝑁61 = 𝐷61 + 𝐷62 + ⋯ + 𝐷110 
       = 84,15058995 + 73,99166025 + ⋯ + 0,000000223849 
       = 632,5964782 
sehingga 
𝑃48:12¬




           = Rp 730.730 
Hasil perhitungan untuk nilai simbol komutasi asuransi jiwa berjangka dapat 
dilihat pada Tabel 4.14 berikut: 




(𝒏) 𝑴𝒙 𝑴𝒙+𝒏 𝑵𝒙 𝑵𝒙+𝒏 𝑵𝒙+𝟏 𝑵𝒙+𝒏+𝟏 
21 18 100,2117015 48,67924668 84213,77351 10440,6525 75010,30036 9273,331915 
26 14 53,52637412 33,63086469 47965,25544 9513,308746 42772,59455 8460,394799 
34 21 56,05077937 24,64952112 18774,81693 1435,396907 16707,17862 1256,95486 
38 17 35,82591411 18,33829272 12017,18111 1552,374027 10693,80008 1367,709944 
43 15 42,9531833 20,21627965 6477,551074 959,7575542 5740,574561 836,710108 





Untuk cara perhitungan dari hasil pada Tabel 4.14 di atas dapat dilihat pada 
Lampiran 7 dan premi tahunan asuransi jiwa seumur hidup pada data nasabah 
asuransi di PRU Future – Team Makassar yang ada pada Tabel 4.4 dapat dilihat 
pada Tabel 4.15 berikut: 
Tabel 4.15 Nilai Premi Tahunan Asuransi Jiwa Perorangan Berjangka 
Usia (𝒙) Klaim (𝒏) Premi Tahunan (𝑷𝒙:𝒏¬𝟏   𝒂𝒘𝒂𝒍) Premi Tahunan (𝑷𝒙:𝒏¬𝟏   𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓) 
21 18 Rp 69.940 Rp 78.390 
26 14 Rp 51.740 Rp 57.980 
34 21 Rp 181.100 Rp 203.240 
38 17 Rp 167.110 Rp 187.510 
43 15 Rp 41.2070 Rp 463.650 
48 12 Rp 647.700 Rp 730.730 
c. Premi Tahunan Asuransi Jiwa Perorangan (Single Life) Dwiguna Murni 
Perhitungan premi tahunan asuransi dwiguna murni terdiri atas dua macam 
yaitu premi awal dan premi akhir. Menghitung premi awal dari premi tahunan 
asuransi jiwa perorangan dwiguna murni menggunakan Persamaan (2.42), yaitu: 
𝑃𝑥:𝑛¬
1 = 𝑅 .
𝐷𝑥+𝑛
𝑁𝑥−𝑁𝑥+𝑛
     
sedangkan premi akhir dari premi tahunan asuransi jiwa perorangan dwiguna 
murni menggunakan Persamaan (2.43), yaitu: 
𝑃𝑥:𝑛¬




dengan masing-masing nilai 𝐷𝑥 dan 𝑁𝑥 pada Persamaan (2.18) dan Persamaan 
(2.19), yaitu: 
𝐷𝑥 = 𝑣
𝑥  𝑙𝑥  
𝑁𝑥 = 𝐷𝑥 + 𝐷𝑥+1 + ⋯ + 𝐷𝜔−1 
dan dengan menggunakan data yang sama dalam perhitungan nilai tunai anuitas 





Pada usia 𝑥 = 23 tahun dengan santunan sebesar Rp 100.000.000,- maka nilai 
premi awal tahunan asuransi jiwa perorangan dwiguna murni 25 tahun ialah 
𝑃23:25¬
1 = 𝑅 .
𝐷48
𝑁23−𝑁48
     
dimana 
𝐷48 = 𝑣
48  𝑙48 
        = 0,00434 ∙ 96650,04575 
        = 419,5048399 
𝑁23 = 𝐷23 + 𝐷24 + ⋯ + 𝐷110 
       = 7303,929927 + 6518,953101 + ⋯ + 0,00000716893 
       = 67606,36231 
dan 
𝑁48 = 𝐷48 + 𝐷49 + ⋯ + 𝐷110 
       = 419,5048399 + 373,5540777 + ⋯ + 0,00000716893 
       = 3679,07575 
Sehingga 
𝑃23:25¬
1 = 𝑅𝑝 100.000.000 .  
419,5048399
67606,36231−3679,07575
     
           = Rp 656.220 
Sedangkan nilai premi akhir tahunan asuransi jiwa perorangan dwiguna murni 
ialah 
𝑃23:25¬











        = 0,00434 ∙ 96650,04575 
        = 419,5048399 
𝑁24 = 𝐷24 + 𝐷25 + ⋯ + 𝐷110 
       = 6518,953101 + 5818,223848 + ⋯ + 0,00000716893 
       = 60302,43239 
dan 
𝑁49 = 𝐷49 + 𝐷50 + ⋯ + 𝐷110 
       = 373,5540777 + 332,5331705 + ⋯ + 0,00000716893 
       = 3259,57091 
sehingga 
𝑃23:25¬








Pada usia 𝑥 = 48 tahun dengan besar santunan Rp 100.000.000,- maka nilai 
premi awal tahunan asuransi jiwa perorangan dwiguna murni 22 tahun ialah 
𝑃48:22¬
1 = 𝑅 .  
𝐷70
𝑁48−𝑁70
     
dimana 
𝐷70 = 𝑣
70  𝑙70 
        = 0,000359 ∙ 79368,32084 
        = 28,46987795 





       = 419,5048399 + 373,5540777 + ⋯ + 0,00000716893 
       = 3679,07575 
dan 
𝑁70 = 𝐷70 + 𝐷71 + ⋯ + 𝐷110 
       = 28,46987795 + 24,88038557 + ⋯ + 0,00000716893 
       = 200,0014328 
sehingga 
𝑃48:22¬
1 = 𝑅𝑝 100.000.000 .  
28,46987795
3679,07575−200,0014328
     
           = Rp 818.320 
Sedangkan nilai premi akhir tahunan asuransi jiwa perorangan dwiguna murni 
ialah 
𝑃48:22¬






70  𝑙70 
        = 0,000359 ∙ 79368,32084 
        = 28,46987795 
𝑁49 = 𝐷49 + 𝐷50 + ⋯ + 𝐷110 
       = 373,5540777 + 332,5331705 + ⋯ + 0,00000716893 
       = 3259,57091 
dan 
𝑁71 = 𝐷71 + 𝐷72 + ⋯ + 𝐷110 





       = 171,5315549 
sehingga 
𝑃48:22¬




           = Rp 921.940 
Hasil perhitungan untuk nilai simbol komutasi asuransi jiwa dwiguna murni dapat 
dilihat pada Tabel 4.14 berikut: 
Tabel 4.16 Nilai Simbol Komutasi Data Nasabah Asuransi Jiwa Dwiguna Murni 
Usia (𝒙) Klaim (𝒏) 𝑫𝒙+𝒏 𝑵𝒙 𝑵𝒙+𝒏 𝑵𝒙+𝟏 𝑵𝒙+𝒏+𝟏 
23 25 419,5048399 67606,36231 5271,86354 60302,43239 3259,57091 
28 32 95,60336036 37625,42325 728,1998386 33524,955661 632,5964782 
33 17 325,7448813 21092,5187 2736,321191 18774,81693 2410,57631 
40 20 95,60336036 9273,331915 728,1998386 8232,48843 632,5964782 
42 13 178,442047 7304,585756 1435,396907 6477,551074 1256,95486 
48 22 28,46987795 3679,07575 200,0014328 3259,57091 171,5315549 
Untuk cara perhitungan dari hasil pada Tabel 4.16 di atas dapat dilihat pada 
Lampiran 7 dan premi tahunan asuransi jiwa seumur hidup pada data nasabah 
asuransi di PRU Future – Team Makassar yang ada pada Tabel 4.4 dapat dilihat 
pada Tabel 4.17 berikut: 
Tabel 4.17 Nilai Premi Tahunan Asuransi Jiwa Perorangan Dwiguna Murni 
Usia (𝒙) Klaim (𝒏) Premi Tahunan (𝑷𝒙:𝒏¬
𝟏   𝒂𝒘𝒂𝒍) Premi Tahunan (𝑷𝒙:𝒏¬
𝟏   𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓) 
23 25 Rp 656.220 Rp 735.420 
28 32 Rp 259.110 Rp 290.660 
33 17 Rp 1.774.580 Rp 1.990.590 
40 20 Rp 1.118.800 Rp 1.257.960 
42 13 Rp 3.040.322 Rp 3.418.040 
48 22 Rp 818.320 Rp 921.940 
B. Pembahasan 
Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data nasabah asuransi jiwa 





438 nasabah yang terdiri dari 159 nasabah asuransi jiwa seumur hidup, 140 
nasabah asuransi jiwa berjangka, dan 139 nasabah asuransi jiwa dwiguna murni 
selama 2 tahun terhitung dari 1 Januari 2014 hingga 31 Desember 2015. Dengan 
semua jenis asuransi memiliki tingkat suku bunga dalam setahun sebesar 𝑖 = 12% 
dan faktor diskon sebesar 𝑣 = 0,892957. 
Namun sebelum melakukan perhitungan nilai premi dari jenis asuransi 
tersebut, terlebih dahulu menghitung nilai anuitas kehidupan dari asuransi jiwa 
perorangan seumur hidup berdasarkan data nasabah yang ada pada Tabel 4.1 
dengan bantuan perhitungan nilai simbol komutasi data nasabah asuransi jiwa 
perorangan seumur hidup pada Tabel 4.2 untuk usia 𝑥 = 20 tahun diperoleh nilai 
anuitas awal ?̈?𝑥 = 9,23766161 dan nilai anuitas akhir 𝑎𝑥 = 8,23766161. 
Begitupun untuk usia-usia nasabah selanjutnya merujuk pada Persamaan (2.24) 
untuk menghitung nilai anuitas awal dan Persamaan (2.22) untuk menghitung 
nilai anuitas akhir dari anuitas seumur hidup. Kemudian keseluruhan nilai anuitas 
asuransi jiwa perorangan seumur hidup dapat dilihat pada Tabel 4.3. Sedangkan 
untuk menghitung nilai anuitas kehidupan dari asuransi jiwa perorangan berjangka 
berdasarkan data nasabah yang ada pada Tabel 4.4 dengan bantuan perhitungan 
nilai simbol komutasi data nasabah asuransi jiwa perorangan berjangka pada 
Tabel 4.5 untuk usia 𝑥 = 21 tahun dengan masa klaim 𝑛 = 18 tahun diperoleh 
nilai anuitas awal ?̈?𝑥:𝑛¬  = 8,085075778 dan nilai anuitas akhir 𝑎𝑥:𝑛¬ =
7,2313163123. Begitupun untuk usia-usia nasabah selanjutnya merujuk pada 
Persamaan (2.26) untuk menghitung nilai anuitas awal dan Persamaan (2.25) 





keseluruhan nilai anuitas asuransi jiwa perorangan berjangka dapat dilihat pada 
Tabel 4.6. 
Dari nilai-nilai anuitas tersebut diperoleh nilai masing-masing untuk premi 
tunggal dan premi tahunan asuransi jiwa perorangan. Nilai premi tunggal asuransi 
jiwa perorangan seumur hidup berdasarkan data nasabah yang ada pada Tabel 4.1 
dengan bantuan perhitungan nilai simbol komutasi data nasabah asuransi jiwa 
perorangan seumur hidup pada Tabel 4.7 untuk usia 𝑥 = 20 tahun dengan besar 
santunan Rp 100.000.000,- diperoleh nilai premi tunggal 𝐴𝑥 = Rp 1.025.054,2. 
Begitupun untuk usia-usia nasabah selanjutnya merujuk pada Persamaan (2.27) 
untuk perhitungan nilai premi tunggal asuransi jiwa seumur hidup. Kemudian 
keseluruhan nilai premi tunggal asuransi jiwa perorangan seumur hidup dapat 
dilihat pada Tabel 4.8. 
Untuk menghitung nilai premi tunggal asuransi jiwa perorangan berjangka 
berdasarkan data nasabah yang ada pada Tabel 4.4 dengan bantuan perhitungan 
nilai simbol komutasi data nasabah asuransi jiwa perorangan berjangka pada 
Tabel 4.9 untuk usia 𝑥 = 21 tahun dengan masa klaim 𝑛 = 18 tahun dan besar 
santunan Rp 100.000.000,- diperoleh nilai premi tunggal  𝐴𝑥:𝑛¬
1  = Rp 565.500. 
Begitupun untuk usia-usia nasabah selanjutnya merujuk pada Persamaan (2.32) 
untuk menghitung nilai premi tunggal asuransi jiwa perorangan berjangka. 
Kemudian keseluruhan nilai premi tunggal asuransi jiwa perorangan berjangka 
dapat dilihat pada Tabel 4.10. 
Sedangkan untuk menghitung nilai premi tunggal asuransi jiwa perorangan 





bantuan perhitungan nilai simbol komutasi data nasabah asuransi jiwa perorangan 
berjangka pada Tabel 4.11 untuk usia 𝑥 = 23 tahun dengan masa klaim 𝑛 = 25 
tahun dan besar santunan Rp 100.000.000,- diperoleh nilai premi tunggal  𝐴𝑥:𝑛¬
1  =
Rp 5.743.500. Begitupun untuk usia-usia nasabah selanjutnya merujuk pada 
Persamaan (2.36) untuk menghitung nilai premi tunggal asuransi jiwa perorangan 
dwiguna murni. Kemudian keseluruhan nilai premi tunggal asuransi jiwa 
perorangan dwiguna murni dapat dilihat pada Tabel 4.12. 
Nilai premi tahunan asuransi jiwa perorangan seumur hidup berdasarkan 
data nasabah yang ada pada Tabel 4.1 dengan bantuan perhitungan nilai simbol 
komutasi data nasabah asuransi jiwa perorangan seumur hidup pada Tabel 4.13 
untuk usia 𝑥 = 20 tahun dengan besar santunan Rp 100.000.000,- diperoleh nilai 
premi awal 𝑃𝑥  𝑎𝑤𝑎𝑙 = Rp 110.965 dan nilai premi akhir 𝑃𝑥  𝑎𝑤𝑎𝑙 =
Rp 124.435,1. Begitupun untuk usia-usia nasabah selanjutnya merujuk pada 
Persamaan (2.38) untuk perhitungan nilai premi awal dan Persamaan (2.39) 
tahunan asuransi jiwa seumur hidup. Kemudian keseluruhan nilai premi tahunan 
asuransi jiwa perorangan seumur hidup dapat dilihat pada Tabel 4.14. 
Untuk menghitung nilai premi tahunan asuransi jiwa perorangan berjangka 
berdasarkan data nasabah yang ada pada Tabel 4.4 dengan bantuan perhitungan 
nilai simbol komutasi data nasabah asuransi jiwa perorangan berjangka pada 
Tabel 4.15 untuk usia 𝑥 = 21 tahun dengan masa klaim 𝑛 = 18 tahun dan besar 
santunan Rp 100.000.000,- diperoleh nilai premi awal  𝑃𝑥:𝑛¬
1  awal = Rp 69.940 
dan nilai premi akhir 𝑃𝑥:𝑛¬
1  akhir = Rp 78.390. Begitupun untuk usia-usia 





premi awal dan Persamaan (2.41) untuk menghitung nilai premi akhir tahunan 
asuransi jiwa perorangan berjangka. Kemudian keseluruhan nilai premi tunggal 
asuransi jiwa perorangan berjangka dapat dilihat pada Tabel 4.16. 
Sedangkan untuk menghitung nilai premi tahunan asuransi jiwa 
perorangan dwiguna murni berdasarkan data nasabah yang ada pada Tabel 4.4 
dengan bantuan perhitungan nilai simbol komutasi data nasabah asuransi jiwa 
perorangan dwiguna murni pada Tabel 4.15 untuk usia 𝑥 = 23 tahun dengan masa 
klaim 𝑛 = 25 tahun dan besar santunan Rp 100.000.000,- diperoleh nilai premi 
awal  𝑃𝑥 :𝑛¬
1  awal = Rp 656.220 dan nilai premi akhir 𝑃𝑥:𝑛¬
1  akhir = Rp 735.420. 
Begitupun untuk usia-usia nasabah selanjutnya merujuk pada Persamaan (2.42) 
untuk menghitung nilai premi awal dan Persamaan (2.43) untuk menghitung nilai 
premi akhir tahunan asuransi jiwa perorangan dwiguna murni. Kemudian 
keseluruhan nilai premi tunggal asuransi jiwa perorangan dwiguna murni dapat 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan tujuan dari penelitian ini maka kesimpulan dari hasil 
penelitian adalah Untuk premi tunggal yang harus dibayarkan besar nilai premi 
maksimumnya yaitu Rp 21.576.100,- dan nilai premi minimunnya yaitu Rp 
383.100,-. Sedangkan untuk premi tahunan yang harus dibayarkan besar nilai 
premi maksimumnya yaitu Rp 1.056.429,4,- dan nilai premi minimunnya yaitu Rp 
51.740,-. 
 Penentuan premi asuransi jiwa perorangan (Single Life) untuk suatu 
besarnya santunan ditentukan oleh jenis asuransi yang diikuti oleh tertanggung, 
baik asuransi jiwa perorangan seumur hidup, asuransi jiwa perorangan berjangka 
ataupun asuransi jiwa perorangan dwiguna murni. Besarnya premi yang harus 
dibayar dipengaruhi oleh usia peserta asuransi saat mengikuti asuransi. Semakin 
tua usianya maka premi yang harus dibayar juga semakin besar. Semakin lama 
jangka waktu yang diambil peserta asuransi, maka premi yang harus dibayar 
kepada pihak asuransi semakin besar. 
 
B. Saran 
 Adapun saran untuk penelitian ini apabila seseorang ingin melakukan 
asuransi jiwa sebaiknya memilih jenis asuransi jiwa selain asuransi jiwa 
perorangan (Single Life) yaitu jenis asuransi jiwa bersama (Multi Life) karena 






Hal ini dikarenakan pembayaran premi untuk satu polis asuransi dibayarkan oleh 
hanya satu orang tertanggung untuk jumlah santunan yang sama berbeda dengan 
pembayaran premi asuransi jiwa bersama (Multi Life) yang dibayarkan lebih dari 
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